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PRAKATA 

الرحيم  الرحمن  الله بسم  

رْسَلِيْنَ  اْلأنَْبِيَاءِ  أشَْرَفِ   عَلىَ وَالسَّلامَ   وَالصَّلاَة   الْعَالَمِيْنَ  رَب ِ  للِ  ِالْحَمْد   ا أجَْمَعِيْنَ  وَصَحْبِهِ  الَِهِ  وَعَلىَ وَالْم  بَعْد   أمََّ  

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah Swt. Yang telah menganugerahkan 

rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di SMA Negeri 2 Palopo”. 

Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw. Kepada para keluarga, sahabat 

dan pengikut-pengikutnya.  

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dalam bidang Manajemen 

Pendidikan Islam pada Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo. Penulisan skripsi 

ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis menyadari 

bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan dan 

dorongan dari beberapa pihak. Oleh karena itu penulis menyampaikan ucapkan 

terima kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, 

kepada: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. Rektor UIN Palopo, Wakil Rektor I, Dr. Munir 

Yusuf, S.Ag., Wakil Rektor II, Dr. Masruddin, S.S.,Hum., dan Wakil Rektor  

III, Dr. Takdir Ishak Pagga, M.H., M.Kes. UIN Palopo. 
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2. Bapak Prof. Dr. H. Sukirman, S.S., M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN Palopo beserta Bapak/Ibu Wakil Dekan I, II, dan III 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Palopo. 

3. Tasdin Tahrim, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam di UIN Palopo beserta staff yang telah membantu dan 

mengarahkan dalam penyelesaian skripsi.  

4. Hj. Nursaeni. S.Ag., M.Pd. selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah 

memberikan ilmu, mengarahkan serta memberikan saran dalam menyelesaikan 

skripsi ini.  

5. Dr. Dodi Ilham Mustaring S.Ud., M.Pd.I. dan Firmansyah, S.Pd., M.Pd. selaku 

pembimbing I dan pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, 

masukan, dan mengarahkan dalam rangka penyelesaian skripsi.  

6. Seluruh Dosen beserta seluruh staf pegawai UIN Palopo yang telah mendidik 

penulis selama berada di UIN Palopo dan memberikan bantuan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

7. Drs. Basman, S.H., M.M. selaku kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Palopo, beserta Guru-Guru dan Staf, yang telah memberikan izin dan bantuan 

dalam melakukan penelitian.  

8. Kepada Organisasi tempat peneliti berproses dan banyak belajar yaitu 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Himpunan Mahasiswa 

Program Studi (HMPS) Manajemen Pendidikan Islam, Komisi Pemilihan 

Mahasiswa (KPM), dan Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) UIN Palopo 

semoga setiap proses baik berupa bantuan, doa, dukungan, motivasi, dorongan, 
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kerjasama dan amal bakti yang telah diberikan sahabat-sahabat di dalamnya 

kepada penulis mendapat balasan yang layak disisi Allah swt., Aamiin 

Allahumma Aamiin.  

9. Kepada seluruh teman-teman saya mahasiswa MPI Angkatan 2021 terkhusus 

MPI A, terimakasih sudah menjadi teman berpikir dan belajar bersama selama 

proses perkuliahan, apa yang pernah menjadi pendiskusian dan perdebatan 

selama proses pembelajar selalu memberikan makna yang berharga bagi saya 

dan selalu menjadi motivasi untuk saya terus belajar, kita dipertemukan dalam 

ruang sempit yang dimana kalau kita melanglah mungkin jaraknya begitu 

pendek, tetapi ruang sempit itu menjadi saksi bisu betapa panjangnya cerita 

yang selalu kita bangun dan betapa panjangnya proses yang sudah kita lalui 

bersama, semoga kelak kalian semua menjadi orang yang bemanfaat bagi 

sekitar dan juga bagi diri sendiri. 

10. Kepada seluruh teman-teman dan keluarga yang tidak bisa saya sebutkan satu 

persatu, yang pernah menjadi bagian dari setiap proses ini, terimakasiih sudah 

selalu memberikan arahan dan petunjuk atas setiap langkah yang pernah saya 

jalani, kelak semuanya akan menjadi bagian yang paling saya rindukan, sebab 

saya tidak akan bisa sampai pada titik ini tanpa bantuan dan dorongan dari 

kerabat sekalian, sekali lagi terima kasih untuk semua yang sudah kalian 

berikan. 

11. Kepada saudari Windi Antika, terima kasih sudah menjadi bagian dari setiap 

proses yang pernah kita lalui, yang selalu menjadi garda terdepan di saat saya 

memerlukan sesuatu, terimakasih sudah menjadi pegangan yang erat saat saya 
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terjatuh dan menjadi pendorong yang kuat untuk saya bangkit dan terima kasih 

sudah menjadi bagian penting dari setiap bab di perjalanan ini, yang selalu 

bersedia meminjamkan pundaknya untuk bersandar, saya berharap semoga kita 

bisa saling menatap dengan bangga suatu saat nanti atas segala hal yang pernah 

dilalui bersama. 

12. Terkhusus kepada kedua orang tuaku tercinta Bapak Nasir dan Ibu Nur Haena, 

yang telah mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang sejak 

kecil hingga sekarang, dan segala yang telah diberikan kepada anak- anaknya, 

serta saudariku, Pilda Nasir, dan Afiza Ghania Nasir yang selama ini membantu 

dan mendoakanku sekaligus menjadi penyemangat dalam proses perkuliahan. 

Mudah-mudahan Allah Swt mengumpulkan kita semua dalam surga-Nya 

kelak. 

Palopo,  19 Juli 2025 

 

Indra Nasir 

Nim: 2102060015 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambang tidak dilambangkan ا

 Ba  Be ب

 Ta  Te ت

 ṡa  es (dengan titik di atas) ث

 Jim  Je ج

 ḥa  ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  ka dan ha خ

 Dal  De د

 Żal  zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  Er ر

 Zai  Zet ز
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 Sin  Es س

 Syin  es dan ye ش

 ṣad  es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad  de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa  te (dengan titik di bawah) ط

 Ża  zet ( dengan titik di bawah) ظ

 ain  apostrof terbalik ’ ’ع

 Gain  Ge غ

 Fa  Ef ف

 Qaf  Qi ق

 Kaf  Ka ك

 Lam  Ei ل

 Mim  Em م

 Nun  En ن

 Wau  We و

 Ha  Ha ه
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 Hamzah  Apostrof 

 Ya  Ye ى

 Hamzah (ء (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau .,./di akhir, maka  ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Dammah U U 

 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaha rakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

 Fatḥahdanyā’ Ai a dani ىىَْ 

 Fatḥahdanwau Au a danu ىَوْ 
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Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ 

 haula : هَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat danHuruf Nama 

Huruf 

danTanda 

Nama 

 fatḥahdanalifatauyā’ Ā Adangarisdiatas ا | ..َ..ى ...َ.

 Kasrahdanyā’’ Ī Idangarisdiatas ىىِ

 ḍammahdanwau Ū Udangarisdiatas ى و

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَمَى

 qīla : قِىْلَ 

وْت    yamūtu : يَم 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tā’marbūṭahada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 rauḍah al-aṭf ā’l : رَوْضَةالأطَْفَالِ 

 al-maḍīnah al-fa ā’ḍilah : الَْمَدِيْنَةالْفَاضِلَة

 al-ḥikmah : الَْحِكْمَة 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَا 

يْنَا   najjainā : نَجَّ

 al-haqq : الَْحَق  

مَ   nu’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : عَد و  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,( ىىِ  )

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِي  

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبىِ  
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَمْس  

لْزَلَة   al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفلَْسَفَة

 al-bilādu : الَْبلِادَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

وْنَ  ر   ta'murūna : تأَمْ 

 ’al-nau : الَنَّوْع 

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أ مِرْت  
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Syarḥ al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri’āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah  ( ّٰالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa  nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billāhبِالٰلِّ dīnullāhدِيْن الٰلِّ 

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāhه مْفِيْرَحْمَةِاٰللِّ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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Abū al-Walīd Muhammad ibnRusyud, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abū 

al-WalīdMuḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-WalīdMuḥammadibnu) 

NaṣrḤāmidAbūZaīd, ditulismenjadi: AbūZaīd, NaṣrḤāmid (bukan: Zaīd, 

NaṣrḤamīd Abu) 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur’ān 

Naṣr Hāmid Abū Zayd 

Al- Tūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt. = subḥānahū wa ta’ ālā 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

as = ‘alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

Wr. = Warahmatullahi 

Wb. = Wabarakatuh 

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w. = Wafat tahun 

QS…/…:4 = QS AL-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 
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ABSTRAK 

Indra Nasir, 2025, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan 

Mutu Sekolah di SMA Negeri 2 Palopo.” Skripsi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dodi Ilham Mustaring dan Firmansyah. 

Fokus utama penelitian ini adalah manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo. Penelitian ini bertujuan 

untuk untuk menemukan, menganalisis, dan mendeskripsikan bagaimana 

manajemen sumber daya manusia dan bagaimana mutu sekolah serta bagaimana 

tantangan manajemen sumber daya manusia terhadap peningkatan mutu sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam 

dengan kepala bagian kurikulum, serta dokumentasi terhadap kebijakan dan 

program sekolah terkait pengelolaan SDM. Data yang terkumpul dianalisis melalui 

proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, guna memperoleh 

temuan yang akurat Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Manajemen 

sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo dilaksanakan secara sistematis 

melalui lima tahap: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, 

dan evaluasi. Kebutuhan guru dianalisis setiap awal tahun ajaran, penempatan 

disesuaikan dengan kompetensi, serta pengembangan dilakukan melalui pelatihan, 

studi lanjut, dan adaptasi Kurikulum Merdeka. Pengawasan dan evaluasi rutin 

menjadi dasar pembinaan dan peningkatan profesionalisme. Mutu pendidikan di 

SMA Negeri 2 Palopo sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan melalui 

kurikulum adaptif, pembelajaran aktif, dan penguatan profil pelajar Pancasila. 

Tantangan seperti keterbatasan anggaran, rekrutmen dan retensi guru, serta 

perubahan kurikulum diatasi dengan strategi anggaran prioritas, pelatihan guru, 

kolaborasi MGMP, dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung. Dengan 

demikian, manajemen sumber daya manusia yang terstruktur dan berkelanjutan 

menjadi kunci dalam mendukung pencapaian mutu pendidikan yang relevan, 

efektif, dan kompetitif di SMA Negeri 2 Palopo. 

 

Kata Kunci:  Manajemen Sumber Daya Manusia, Mutu Sekolah, Sekolah 

Menengah Atas 

 

 

Diverifikasi oleh UPB 
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ABSTRACT 

 

Indra Nasir, 2025, "Human Resource Management in Improving School Quality at 

SMA Negeri 2 Palopo." Undergraduate Thesis, Islamic Education Management 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic 

University of Palopo. Supervised by Dodi Ilham Mustraing and Firmansyah. 

The main focus of this research is human resource management in improving the 

quality of schools at SMA Negeri 2 Palopo. This research aims to find, analyze, and 

describe how human resource management and how the quality of schools and how 

the challenges of human resource management are to improve the quality of 

schools. This research uses a qualitative approach with a case study type. Data 

collection was carried out through field observations, in-depth interviews with the 

head of the curriculum section, and documentation of school policies and programs 

related to human resource management. The collected data is analyzed through the 

process of data reduction, data presentation, and conclusion drawn, in order to 

obtain accurate finding. The results of the study show that first, human resource 

management at SMA Negeri 2 Palopo is carried out systematically through five 

stages: planning, organizing, implementing, control, and evaluation. Teacher needs 

are analyzed at the beginning of each school year, placement is adjusted to 

competencies, and development is carried out through training, further study, and 

adaptation of the Independent Curriculum. Routine supervision and evaluation are 

the basis for coaching and improving professionalism. The quality of education at 

SMA Negeri 2 Palopo is in accordance with the National Education Standards 

through an adaptive curriculum, active learning, and strengthening the profile of 

Pancasila students. Challenges such as budget constraints, teacher recruitment and 

retention, and curriculum changes are addressed with priority budget strategies, 

teacher training, MGMP collaboration, and the creation of a supportive work 

environment. Thus, structured and sustainable human resource management is the 

key to supporting the achievement of relevant, effective, and competitive quality 

education at SMA Negeri 2 Palopo. 
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 تجريدي

 

  إندرا ناصر ، ٢٠٢٥ " "إدارة الموارد البشرية في تحسين جودة  المدرسة في مدرسة الولاية

التربية   كلية  ،  الإسلامية  التربية  إدارة  دراسة  برنامج  أطروحة."  بالوبو   لثانوية  

وفيرمانسياه  موستارينغ  إلهام   دودي  من   بتوجيه.  بالوبو  جامعة   ،  المعلمين   وتدريب . 

 

في   المدارس   جودة  تحسين  في  البشرية  الموارد  إدارة  على  البحث  لهذا   الرئيسي  التركيز  ينصب  

إدارة  كيفية  ووصف  وتحليل  اكتشاف  إلى  البحث  هذا   يهدف.  بالوبو   الحكومية  الثانوية  المدرسة  

تحسين   في  البشرية  الموارد  إدارة  تحديات   تتمثل  وكيف  المدارس   جودة  وكيفية  البشرية  الموارد  

من   البيانات  جمع   تم.  الحالة  دراسة  نوع   مع  نوعيا  نهجا   البحث  هذا   يستخدم .  المدارس   جودة  

السياسات  وتوثيق  المناهج   قسم   رئيس   مع  المعمقة  والمقابلات  الميدانية  الملاحظات  خلال  

خلال   من   جمعها   تم  التي  البيانات  تحليل  تم .  البشرية  الموارد  بإدارة  المتعلقة  المدرسية  والبرامج  

نتائج  على  الحصول  أجل  من   ،  الاستنتاج  واستخلاص  البيانات  وعرض  البيانات  تقليل  عملية  

من   منهجي   بشكل  مدرسة  في  البشرية  الموارد  إدارة  تتم   ،  أولا  أنه  الدراسة  نتائج  تظهر   دقيقة  

المعلمين  احتياجات  تحليل  يتم.  والتقييم  والرقابة  والتنفيذ  والتنظيم  التخطيط:  مراحل   خمس   خلال  

خلال  من  التطوير  ويتم  ،  الكفاءات  حسب  التنسيب  تعديل  ويتم  ،  دراسي  عام  كل  بداية  في  

أساس   هما   الروتيني  والتقييم  الإشراف.  المستقلة  المناهج   وتكييف  الدراسة  من   ومزيد  التدريب  

مع  بالوبو  2  الحكومية  الثانوية  المدرسة  في  التعليم  جودة  تتوافق.  الاحتراف  وتحسين  التدريب  

بانكاسيلا  طلاب  ملف  وتعزيز  ،  النشط  والتعلم  ،  تكيفي  منهج  خلال  من  الوطنية  التعليم  معايير . 

وتغييرات  ،  بهم  والاحتفاظ  المعلمين  وتوظيف  ،  الميزانية  قيود  مثل  التحديات  معالجة  تتم  

والتعاون   ،  المعلمين  وتدريب  ،  الأولوية  ذات  الميزانية  استراتيجيات  خلال  من  الدراسية  المناهج  

المفتاح   هي  والمستدامة  المنظمة  البشرية  الموارد  إدارة  فإن  ،  وبالتالي.  داعمة  عمل  بيئة  وخلق ،  

بالوبو   الحكومية  الثانوية  المدرسة  في  وتنافسية  وفعالة  صلة  ذات  تعليمية  جودة  تحقيق  دعم  في . 

 

الثانوية  المدرسة, المدرسة جودة, البشرية الموارد إدارة: المفتاحية  الكلمات   

 

م   ت قق  التح من  قبل دة  وح ر تطوي غةال ل  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia merupakan proses strategis yang 

melibatkan sejumlah tahapan, termasuk perencanaan, pengorganisasian, 

pengelolaan, dan pengembangan tenaga kerja dalam suatu organisasi guna 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.1 Fokus utama manajemen 

SDM adalah pengelolaan tenaga kerja sebagai aset utama organisasi, yang 

mencakup kegiatan perekrutan, pelatihan, pengembangan kompetensi, pemberian 

kompensasi, serta pembentukan hubungan kerja yang harmonis.2 

Pendidikan memegang peranan penting sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas manajemen sumber daya manusia (SDM), tidak hanya 

dalam aspek keterampilan teknis tetapi juga dalam pembentukan karakter, nilai, dan 

budaya kerja yang mendukung inklusivitas dan toleransi.3 Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan secara berkelanjutan, dengan 

menekankan pengembangan kapasitas individu secara holistik, termasuk aspek 

moral dan sosial. Sebagai faktor penentu keberhasilan pembangunan, peningkatan 

kualitas manajemen SDM perlu dilakukan melalui berbagai program pendidikan 

 

1Sunday Isaac Eneh and Nsobiari Festus Awara, “Strategic Human Resource Management 

Practices and Organizational Growth: A Theoretical Perspective,” Global Journal of Social Sciences 

15, no. 1 (2016): 27–37. 

2Fauzia Afriyani et al., Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori Komprehensif Dalam 

MSDM (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), https://www.google.com/books?hl=id&lr=&id= 

sT8gEQAAQBAJ. 

3 Iman Aruman et al., “Strategic Management in Strengthening Religious Moderation: A Case 

Study in Primary Schools,” International Journal of Asian Education 5, no. 4 (2024): 274–86. 
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yang dirancang secara sistematis dan terarah, yang tidak hanya berfokus pada 

efisiensi dan produktivitas, tetapi juga pada pembentukan individu sebagai agen 

perubahan dalam masyarakat pluralistik. Program-program tersebut harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi, dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan.4 

Manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan mutu pendidikan 

merupakan aspek krusial yang perlu dikaji secara mendalam, mengingat 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh efektivitas 

manajemen yang diterapkan. Dalam konteks ini, sumber daya manusia, khususnya 

pendidik dan tenaga kependidikan, berperan sebagai elemen utama yang 

menentukan kualitas pendidikan, sehingga perlu dikembangkan secara sistematis 

dan berkelanjutan. Selain itu, terdapat peningkatan kesadaran akan pentingnya 

manajemen yang optimal dalam mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan 

pendidikan guna mewujudkan lembaga pendidikan yang berkualitas dan efektif. 

Manajemen yang baik berperan sebagai faktor fundamental dalam 

mengoordinasikan seluruh sumber daya yang tersedia agar dapat berfungsi secara 

optimal serta memberikan dampak maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi 

pendidikan. Dengan demikian, efektivitas manajemen memiliki korelasi yang 

 
4(Studi Kasus Di SD Insan Amanah Malang),” Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah 6, no. 1 (2021): 1–13; Anjas Baik Putra, Inom Nasution, and Yahfizham 

Yahfizham, “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia 

Di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Madani,” Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan 

Indonesia 10, no. 1 (2024): 435–48. 
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signifikan terhadap keberhasilan peserta didik di berbagai jenjang dan jenis 

lembaga pendidikan.5. 

Pendidikan memiliki peran strategis sebagai sarana dalam meningkatkan 

kualitas serta harkat manusia, sekaligus menjadi indikator martabat suatu bangsa. 

Kualitas suatu bangsa dapat diukur dari tingkat keberhasilan dalam 

penyelenggaraan pendidikan di negara tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

yang dicapai oleh masyarakat, semakin tinggi pula kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh bangsa tersebut6. 

Sistem pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

mencapai kualitas dan keberhasilan yang diharapkan. Pendidikan nasional belum 

sepenuhnya mampu menciptakan sumber daya manusia yang unggul dalam aspek 

intelektual, moral, spiritual, profesionalisme, serta daya saing global. Dalam 

realitasnya, kemajuan pendidikan di Indonesia masih mengalami berbagai kendala, 

bahkan dalam skala global, kualitasnya tertinggal dibandingkan dengan beberapa 

negara tetangga. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pendidik menjadi suatu 

keharusan, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Selain itu, 

manajemen sumber daya manusia perlu berperan aktif dalam perencanaan, 

pengelolaan, serta pengendalian organisasi yang berkaitan dengan rekrutmen, 

pengembangan, dan optimalisasi sumber daya manusia di sektor pendidikan.7. 

 
5Syafaruddin dan Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan Menegembangkan Keterampilan 

Manajemen Pendidikan Menuju Sekolah Efektif (Medan : Perdana Publishing, 2011). p. 66. 
6Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2012), p. 

20. 
7Eka Nuraini Rachmawati, Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia 

sebagai Basis Meraih Keunggulan Kompetitif (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), p. 7. 
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Manajemen sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan mutu sekolah. Mutu sekolah merujuk pada tingkat kualitas yang 

dicapai oleh suatu lembaga pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

pengelolaan manajemen, serta penyediaan layanan pendukung lainnya guna 

menghasilkan lulusan yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan 

kehidupan. Secara umum, mutu sekolah diukur berdasarkan pencapaian standar 

pendidikan yang ditetapkan, tingkat kepuasan para pemangku kepentingan (siswa, 

orang tua, dan masyarakat), serta kontribusinya dalam mendukung pembangunan 

nasional.8 

Manajemen sumber daya manusia memegang peran strategis dalam 

peningkatan mutu sekolah. Melalui pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan 

yang profesional serta berorientasi pada pengembangan kompetensi dan 

kesejahteraan, institusi pendidikan dapat mencapai standar pendidikan yang tinggi 

dan menghasilkan lulusan yang berkualitas serta berdaya saing.9 

Peningkatan mutu sekolah merupakan suatu keharusan dalam upaya 

mencapai kualitas pendidikan yang optimal. Peningkatan ini dilakukan melalui 

penerapan metode yang berorientasi pada pengembangan sekolah secara internal, 

dengan mengimplementasikan berbagai teknik yang berbasis pada data kuantitatif 

dan kualitatif serta pemberdayaan seluruh komponen sekolah. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas organisasi sekolah secara 

 
8Arifin, Zainal. "Peningkatan Mutu Pendidikan melalui Manajemen Sekolah." Jurnal 

Manajemen Pendidikan, Vol. 10, No. 2, 2018, p. 75. 
9Sutrisno, Edy. "Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Peningkatan Mutu Pendidikan." 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 15, No. 1, 2021, p. 45-46 
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berkelanjutan, sehingga mampu memahami dan memenuhi kebutuhan peserta didik 

serta masyarakat. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui implementasi 

manajemen sumber daya manusia yang terencana dan sistematis.10 

SMA Negeri 2 Palopo komitmen dalam meningkatkan kapasitas guru 

melalui berbagai program pelatihan dan pengembangan profesional. Selain itu, 

sekolah ini menerapkan budaya kerja yang profesional dengan adanya standar 

operasional prosedur (SOP) yang jelas dan sistem evaluasi berkala bagi tenaga 

pendidik. Kolaborasi antar guru juga didorong melalui kegiatan diskusi akademik 

dan workshop, yang terbukti menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif. 

Langkah-langkah ini sejalan dengan visi dan misi sekolah untuk mencetak lulusan 

yang unggul secara akademik dan berkarakter kuat. 

Penerapan manajemen sumber daya manusia dalam merencanakan, 

merekrut dan mengevaluasi seluruh perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya 

di SMA Negeri 2 Palopo perlu adanya partisipasi dan kemampuan kepala sekolah 

dan seluruh stakeholder dalam merencanakan pendidikan dan merumuskan 

manajemen sumber daya manusia yang akan dilakukan, dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang ada dalam lembaga sekolah yang 

dikelolanya untuk melihat lebih dekat tentang penerapan manajemen sumber daya 

manusia terhadap peningkatan mutu sekolah maka penulis tertarik melakukan 

 

10Baharuddin. Penguatan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah.. Jurnal 

Idaarah (2017), vol.1, no.1, h.19. 
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penelitian terkait seberapa besar penerapan manajemen sumber daya manusia 

terhadap peningkatan mutu sekolah. 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan perlu dibatasi untuk menghindari 

perluasan masalah sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Maka dari itu 

penelitian ini berfokus membahas mengenai manajemen sumber daya manusia, 

dalam meningktakan mutu sekolah mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengendalian, hingga evaluasi. Kemudian mutu sekolah yang 

mengcakup Standar kompetensi, standar isi, standar proses, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana sampai pada standar 

pengelolaan.serta peluang dan tantangan manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan mutu sekolah. 

C. Rumusan Masalah 

Masalah utama penelitian ini adalah mengenai manajemen sumber daya 

manusia  dalam meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo. Masalah 

utama ini dijabarkan ke dalam 3 sub masalah, yaitu: 

1. Bagaimanakah manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo? 

2. Bagaimanakah mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo? 

3. Bagaimana tantangan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi bentuk manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 

Palopo. 

2. Mengidentifikasi langkah-langkah meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 

2 Palopo. 

3. Mengidentifikasi tantangan manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu secara teoritis dan 

secara praktis: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat 

menambah pengetahuan dalam Pendidikan yang berkaitan dengan manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 2 palopo. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini bermanfaat dalam membantu sekolah dalam menganalisis 

dan memecahkan masalah yang dihadapi mengenai manajemen sumber daya 

manusi dalam meningkatkan mutu sekolah  di SMA Negeri 2 palopo, Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap sekolah agar 

dapat mengantisipasi berbagai persoalan manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan mutu sekolah.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Yang Relevan  

Berikut disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan permasalahan 

penelitian ini.  

Penelitian oleh Kadek Hengki Primayana berjudul "Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Perguruan Tinggi"11 

menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peran 

krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan. Perguruan tinggi yang ingin 

berkembang harus mengelola SDM secara optimal melalui perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan staf, pengarahan, dan pengawasan yang efektif guna 

menjamin keberhasilan proses manajerial. 

Penelitian selanjutnya oleh Basuki Jaka Purnama yang berjudul 

"Optimalisasi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Sekolah"12 mengungkapkan bahwa sekolah sebagai organisasi harus mengelola 

SDM, terutama guru dan tenaga administrasi, secara strategis. Kepala sekolah 

berperan sebagai manajer dalam memastikan efektivitas pembelajaran serta 

keterlaksanaan administrasi guna mendukung keberhasilan akademik. 

Implementasi fungsi manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian, 

 

11Primayana, Kadek Hengki. "Manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan mutu 

pendidikan di Perguruan Tinggi." Jurnal Penjaminan Mutu 1.02 (2020): 7-15. 

12Purnama, Basuki Jaka. "Optimalisasi manajemen Sumber Daya Manusia dalam upaya 

peningkatan mutu sekolah." Jurnal Manajemen Pendidikan UNY 12.2 (2021): 113839. 
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pengarahan, dan pengawasan, menjadi kunci dalam mewujudkan visi, misi, dan 

tujuan sekolah. 

Penelitian Fitriyah Ekawati yang berjudul "Manajemen Sumber Daya 

Manusia dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMPIT"13 menyoroti penerapan 

manajemen SDM di SMPIT Imam Bukhari. Perencanaan SDM dilakukan 

berdasarkan kebutuhan aktual, dengan mempertimbangkan jumlah guru 

bersertifikasi. Pengorganisasian mencakup partisipasi dalam organisasi, sementara 

pengarahan dilakukan melalui pembagian tugas yang jelas. Pengendalian 

melibatkan Quality Assurance sebagai standar mutu. Pengembangan SDM 

dilakukan melalui pelatihan, serta sistem kompensasi langsung dan tidak langsung. 

Selain itu, pemeliharaan SDM masih menjadi tantangan, terutama dalam aspek 

kedisiplinan dan pemberhentian tenaga pendidik. Peningkatan mutu pendidikan di 

SMPIT Imam Bukhari berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan yang 

mencakup delapan aspek utama sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013. Hambatan yang dihadapi mencakup mindset SDM dalam 

meningkatkan mutu pendidikan serta penguatan sistem pendukung yang terus 

diperbaiki. Solusi yang diusulkan adalah perbaikan bertahap dalam pengelolaan 

SDM guna memastikan peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 

Ketiga penelitian ini menegaskan bahwa manajemen SDM yang optimal 

merupakan faktor utama dalam peningkatan mutu pendidikan, baik di perguruan 

tinggi maupun sekolah, melalui penerapan fungsi manajemen yang sistematis dan 

 

13 Ekawati, Fitriyah. "Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SMPIT." Jurnal ISEMA: Islamic Educational Management 3.2 (2020): 118-139. 
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berkelanjutan. Berikut ini disajikan persamaan dan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1  

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

Kadek 

Hengki 

Primayana 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan di 

Perguruan Tinggi 

Menyoroti 

pentingnya 

manajemen SDM 

dalam peningkatan 

mutu pendidikan 

Fokus pada 

perguruan tinggi 

2 
Basuki Jaka 

Purnama 

Optimalisasi 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam 

Upaya Peningkatan 

Mutu Sekolah 

Menekankan peran 

manajemen SDM 

dalam mencapai 

tujuan pendidikan 

Fokus pada 

manajemen kepala 

sekolah dalam 

mengelola SDM 

3 
Fitriyah 

Ekawati 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam 

Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di SMPIT 

Membahas 

implementasi 

manajemen SDM 

untuk peningkatan 

mutu 

Menggunakan 

pendekatan Quality 

Assurance sebagai 

standar mutu 

 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Manajemen melibatkan pengelolaan manusia, waktu, uang, dan aset lainnya 
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agar dapat digunakan secara optimal dalam rangka mencapai hasil yang 

diinginkan.14 

Ada lima elemen yang saling berkaitan dalam membentuk siklus 

manajemen yang berkelanjutan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengendalian, hingga evaluasi15. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan, yang dimaksudkan ialah langkah awal dalam manajemen yang 

bertujuan untuk menentukan tujuan organisasi, mengidentifikasi langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapainya, dan memutuskan alokasi 

sumber daya yang diperlukan. Perencanaan sumber daya manusia ini harus 

menggunakan analisis kebutuhan tenaga kerja berdasarkan tujuan organisasi 

dan proyeksi kebutuhan masa depan 

2. Pengorganisasian, yang dimaksudkan merupakan proses manajemen yang 

melibatkan penataan dan penyusunan sumber daya, baik manusia, material, 

maupun finansial, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan. Pengorganisasian bertujuan untuk memastikan bahwa tugas-

tugas yang diperlukan dikelola dengan baik, tanggung jawab dibagi secara 

jelas, dan sumber daya dialokasikan secara efisien. Contohnya ialah 

rekrutmen dan seleksi yang tentunya terjadi proses mencari, menarik, dan 

 

14 Fayol, Henri. "General and Industrial Management." Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 12, No. 

1, 2020, h. 20. 

15 Robbins, Stephen P., dan Coulter, Mary. “Management”. 14th Edition. Boston: Pearson 

Education, 2018, h. 8. 
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memilih individu yang memiliki kualifikasi sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 

3. Pelaksanaan, yang dimaksudkan ialah proses manajerial yang melibatkan 

penerapan rencana yang telah disusun dan mengarahkan, memotivasi, serta 

memimpin anggota organisasi untuk melaksanakan tugas dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan berfokus pada tindakan yang 

diperlukan untuk menjalankan rencana secara efektif dan efisien, 

memastikan bahwa setiap individu atau tim bergerak menuju tujuan bersama. 

Misalkan dengan mengadakan pelatihan dan pengembangan untuk 

meningkatkan keterampilan dan mengembangkan kompetensi tenaga 

pendidik. 

4. Pengendalian, ini merupakan fungsi manajerial yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan dalam organisasi berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengendalian melibatkan pemantauan 

kinerja, membandingkan hasil yang dicapai dengan tujuan yang diinginkan, 

serta mengambil tindakan korektif jika terjadi penyimpangan. Ini adalah 

tahap penting untuk memastikan bahwa organisasi tetap berada di jalur yang 

benar untuk mencapai tujuannya. Misalkan dengan melakukan pemantauan 

keselamatan dan kesehatan kerja untuk menjamin lingkungan kerja yang 

aman dan sehat bagi tenaga pendidik 

5. Evaluasi, ini juga merupakan proses penilaian terhadap hasil dan dampak dari 

suatu kegiatan, proyek, atau kebijakan yang telah dijalankan untuk 

menentukan apakah tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Evaluasi 
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dilakukan setelah pelaksanaan untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi, 

serta untuk memberikan informasi yang dapat digunakan untuk perbaikan di 

masa depan. Evaluasi memungkinkan organisasi untuk melakukan refleksi, 

memperbaiki kinerja, dan merencanakan langkah-langkah selanjutnya. 

Mengevaluasi dan meningkatkan kinerja tenaga pendidik melalui penilaian, 

umpan balik, dan penghargaan 16 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bidang strategi dari 

organisasi atau lembaga pendidkan. Harus dipandang sebagai perluasan dari 

pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif dan untuk itu 

membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan kemampuannya 

mengelola17.  

Sumber daya manusia ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk 

kemaslahatan umat manusia. Hal ini sangat jelas telah ditegaskan oleh Allah 

dalam Q.S Al-Jatsiyah 45:13: 

يٰتٍ ل ِقوَْمٍ يَّتفََكَّرُ  نْهُ ۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لَْٰ ا فىِ السَّمٰوٰتِ وَمَا فىِ الْْرَْضِ جَمِيْعاً م ِ رَ لَكُمْ مَّ  وْنَ وَسَخَّ
 

Terjemahnya: 

“Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir”18. 

 

 

 

16Robbins, Stephen P., dan Coulter, Mary. “Management”. 14th Edition. Boston: Pearson 

Education, 2018, h. 8. 

17Hamriani, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Makassar: Alauddin University Press, 

2014), h. 14 

18Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta): 2006, h.500 
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Manajemen sumber daya manusia di Sekolah adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi yang 

tentunya sangat berkaitan dengan pengelolaan tenaga kerja yang ada di sekolah, 

termasuk kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan tenaga pendukung lainnya. 

Tujuan utama manajemen sumber daya manusia di sekolah adalah untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengajaran dan pembelajaran yang 

berkualitas, serta meningkatkan kinerja individu dan tim dalam mencapai tujuan 

pendidikan19. 

Manajemen sumber daya manusia disekolah dapat disimpulkan bahwa 

kegiataan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik secara individu 

maupun organisasi/sekolah. 

2. Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan 

Menurut Dessler, manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan 

mencakup berbagai aspek yang mendukung efektivitas tenaga pendidik dan 

kependidikan.20 Salah satu aspek utama adalah perencanaan SDM, yang bertujuan 

menentukan kebutuhan tenaga pendidik dan staf sesuai dengan visi dan misi 

lembaga pendidikan. Selain itu, rekrutmen dan seleksi menjadi bagian penting 

dalam mencari serta menempatkan tenaga kerja yang kompeten. Setelah tenaga 

kerja direkrut, institusi harus menyediakan pelatihan dan pengembangan guna 

 

19 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang “Standar Nasional Pendidikan”, 

Pasal 28. 

20 Gary Dessler, Human Resource Management, 15th Edition (New Jersey: Pearson, 2017), 

h. 35. 
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meningkatkan keterampilan dan kompetensi tenaga pendidik. Evaluasi kinerja juga 

diperlukan untuk menilai efektivitas kerja guru dan staf serta memastikan 

peningkatan kualitas pendidikan. Dalam aspek kesejahteraan, kompensasi berupa 

gaji, insentif, dan tunjangan diberikan untuk meningkatkan motivasi pegawai. 

Selain itu, hubungan kerja dan motivasi menjadi faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif serta meningkatkan kepuasan kerja tenaga 

pendidik.21 

Manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan bertujuan untuk 

memastikan bahwa tenaga pendidik dan kependidikan memiliki kompetensi yang 

optimal dalam menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas.Tiap organisasi, 

termasuk sekolah, menetapkan tujuan-tujuan tertentu yang ingin mereka capai 

dalam manajemen setiap sumber dayanya termasuk sumber daya manusia. Tujuan 

manajemen sumber daya manusia secara tepat sangatlah sulit untuk dirumuskan 

karena sifatnya bervariasi dan tergatung pada penarapan perkembangan yang 

terjadi pada masing-masing organisasi/sekolah22. 

Cushway mengemukakan tujuan manajemen sumber daya manusia 

meliputi: 

1. Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan manajemen 

sumber daya manusia untuk memastikan bahwa organisasi memiliki 

pekerjaan yang barmotivasi dan berkinerja yang tinggi memiliki pekerjaan 

 

21 Gary Dessler, Human Resource Management, 15th Edition (New Jersey: Pearson, 2017), 

h. 35. 

22 Samsuni, Samsuni. "Manajemen sumber daya manusia." Al-Falah: Jurnal Ilmiah 

Keislaman dan Kemasyarakatan 17.1 (2017): 113-124. 
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yang selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan 

secara legal. 

2. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur sumber 

daya manusia memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya. 

3. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi/sekolah dan 

strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi manajemen sumber 

daya manusia. 

4. Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini mencapai 

tujuannya. 

5. Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pekerja 

untuk menyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

6. Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen organisasi. 

7. Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam 

manejemen sumber daya manusia23. 

Sementara itu, menurut Schuler manajemen sumber daya manusia 

memiliki dua tujuan utama yaitu: 

a. Memperbaiki kehidupan kerja. 

b. Menyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal.24 

 

 

23 Primayana, Kadek Hengki. "Manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan mutu 

pendidikan di Perguruan Tinggi." Jurnal Penjaminan Mutu 1.02 (2015): 7-15. 

24 Aryani, Rita. "Strategi manajemen sumber daya manusia untuk menghadapi tantangan 

globalisasi." Prosiding FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen dan Akuntansi) 2 (2019): 378-

387. 
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3. Mutu Sekolah 

a. Pengertian Mutu Sekolah 

Mutu secara umum adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

bidang atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan kebutuhan 

yang diharapkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 

mencakup input, proses dan output pendidikan. Pendidikan yang bermutu bukan 

sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia merupakan hasil dari suatu proses 

pendidikan yang berjalan dengan baik, efektif, dan efisien.25 Menurut Arcoro mutu 

adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 

menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan26. 

Mutu pendidikan  adalah  kemampuan  sekolah  dalam  pengelolaan  

secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan 

dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen 

tersebut menurut norma atau standar yang berlaku. Mutu sekolah juga merupakan 

kemampuan sistem pendidikan yang diarahkan secara efektif untuk 

meningkatkan nilai tambah faktor input agar menghasilkan output yang setinggi-

tingginya27. 

 

25 Depdinas, Manajemen Pendidkan Mutu Berbasis Sekolah (Jakarta:2001), h.24 

26 Joremo S Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, Prinsip Prinsip Perumusan dan Langkah 

Penerapan (Jakarta: Penerbit Riene Cipta, 2005) h. 85 

27Ace Suryad i dan H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu 

Pengantar(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 1994) h. 115 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa mutu 

sekolah adalah terpenuhinya kepuasan konsumen sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan, seperti prestasi yang dicapai sekolah dalam kurun waktu tertentu. 

b. Standar Mutu Sekolah 

Standar mutu sekolah dapat dirujuk dari standar nasional pendidikan yang 

telah ditetapkan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia meliputi 

standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, Standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, Standar sarana dan prasarana, Standar Pengelolaan28. 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan kemampuan minimal yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat dinyatakan lulus. Standar 

kompetensi memiliki kriteria dalam menentukan kelulusan peserta didik, 

salah satu contohnya yaitu dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

meliputi keterampilan membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Standar 

kompetensi ini berfumgsi untuk memberikan arah yang jelas bagi 

pengembangan kurikulum serta menjadi tolok ukur untuk mengevaluasi 

kemampuan peserta didik. 

2. Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

cakupan ke dalam materi pelajaran untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan yang dituangkan ke dalam petensi bahan kajian, kompetensi mata 

pelajaran, dan silabus pembelajaran. Standar isi memiliki beberapa komponen 

yang harus terpenuhi seperti kerangka dasar kurikulum yang memuat mata 

pelajaran serta struktur kurikulum yang memuat mengenai mata pelajaran 

 

28 Aan Komariah dan Engkoswara, Andministrasi Pendidikan Cet, III (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 311. 
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umum dan muatan lokal disertai alokasi waktunya. Standar isi berfungsi 

untuk memberikan panduan kepada sekolah dalam menyusun program 

pembelajaran serta mendorong pengembangan kurikulum berbasis 

karakteristik lokal sesuai kebutuhan daerah 

3. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan. Standar proses pedidikan yang membudayakan dan 

menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, nilai keagamaan, budaya, dan 

kemajemukan. Proses pendidikan pada setiap satuan pendidikan 

diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan 

mengembangkan kreativitas dan kemandirian peserta didik sesuai dengan 

perkembangan, kecerdasan, dan kemandirian dalam rangka pencapaian 

standar kompetensi lulusan. Standar proses memiliki tiga komponen yakni 

perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian. Contoh perencanaan standar 

proses yaitu Guru Matematika menyusun RPP tentang "Peluang" dengan 

pendekatan berbasis proyek (project-based learning). Adapun contoh 

pelaksanaan standar proses ialah guru memberikan tantangan kelompok 

untuk membuat simulasi peluang dengan alat bantu sederhana seperti dadu 

atau koin. Dan yang terakhir penilaian, guru mengevaluasi laporan proyek 

siswa dan mengamati keterlibatan siswa selama diskusi. 

4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus dipenuhi 

oleh setiap pedidik dan tenaga kependidikan. Seperti kompetensi professional 

yang artinya harus adanya penguasaan materi pembelajaran secara mendalam 

dan luas, termasuk pemahaman terhadap standar kompetensi dan kurikulum. 

Contohnya seperti guru Matematika yang harus mampu menjelaskan konsep 

integral sekaligus aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan prasyarat minimal tentang fasilitas fisik yang diperlukan 

seperti ruang kelas yang memadai untuk jumlah siswa serta ruang guru yang 

dilengkapi meja kerja dan lemari penyimpanan dokumen. 

6. Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan proses perencanaan yaitu dengan menyusun rencana kerja jangka 

panjang (4 tahun) dan rencana kerja tahunan, dan proses pelaksanaan yang 

mencakup pengelolaan kurikulum, sarana dan prasarana, keuangan, tenaga 

pendidik, dan layanan peserta didik, serta evaluasi yang dilakukan untuk 

mengukur pencapaian target dan merancang perbaikan program29. 

4. Indikator Keberhasilan Mutu Sekolah 

a. Kurikulum 

Kurikulum sebagai “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran”. yang merupakan variabel pendidikan merupakan 

salah satu faktor dominan terjadinya proses pembelajaran30. Kurikulum khusus 

digunakan dalam pendidikan dan pengajaran yakni sejumlah mata pelajaran di 

sekolah atau mata kuliah di perguruan tinggi yang harus ditempuh untuk mencapai 

tingkat atau keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga 

pendidikan31. 

Dari defenisi mengenai kurikulum di atas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 

 

29 Aan Komariah dan Engkoswara, Andministrasi Pendidikan Cet, III (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 311. 

30 Masnur Muslich, KTPS (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman 

dan Pengembangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), cet-V, h. 1. 

31 H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Kalam Mulia, 2004), h. 128. 
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bahan ajar yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran dan proses 

pencapaian tujuan pendidikan atau sekolah yang di aktualisasikan di kelas maupun 

di luar kelas sebagai pengalaman murid serta kumpulan mata pelajaran yang 

diajarkan kepada siswa agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 

b. Media 

Kata Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.35 Menurut 

Asosiasi Pendidikan Nasional atau NEA media adalah bentuk-bentuk komunikasi 

baik tercetak maupun audiovisual serta peralatnya. Daradjat menyebutkan 

pengertian alat pendidikan sama dengan media pendidikan atau sarana 

pendidikan32. 

c. Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat 

adanya kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru 

yang mengajar. Antara keduanya terjalin interaksi yang saling menunjang. 

 

 

32 58 H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Kalam Mulia, 2004), h 180. 
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d. Pendayagunaan Alat/Fsilitas 

Setiap alat dan fasilitas yang tersedia sebaiknya dapat dimanfaatkan secara 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan, agar tidak manjadi kemubaziran negatif dan 

menghambat kelancaran proses pembelajaran33. 

5. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan 

Upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah memerlukan titik 

berangkat dari pola pemikiran yang memandang sekolah sebagai suatu sistem. 

Sekolah terdiri dari berbagai komponen yang salin membutuhkan dan berinteraksi 

antara satu dengan yang lainnya. Melalui penggarapan seluruh komponen 

sekolah, pendidikan bermutu tinggi apabila setiap anak didik berkembang secara 

optimal sesuai kemampuannya serta dapat mengembangkan kemampuannya itu 

bagi kepentingan masyarakat.34 

Konteks pendidikan, sekolah itu berkualitas jika mampu melaksanakan 

proses pembelajaran yang sesuai dengan rancangan- rancangan yang ditetapkan 

bersama antara sekolah dengan komite sekolah, mencapai hasil belajar sesuai 

dengan target yang direncanakan, serta sesuai pula dengan harapan orang tua 

siswa, pemerintah, siswa, para pengguna lulusan baik sekolah atau perguruan 

tinggi tempat siswa melanjutkan studinya, maupun dunia kerja35. 

 

33 Dede Rosyada, Paradigm Pendidikan Demokrasi Sebuah Model Peibatan Masayarakat 

dalam Penyelenggaraan Pendidikan, cet-III, (Jakarta: PT Kencana Prenada Media Group, 

2007),h. 26. 

34 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK, h. 224. 

 

35 Dede rosyada, Paradigm Pendidikan Demokrasi Sebuah Model Peibatan Masayarakat 

dalam Penyelenggaraan Pendidikan, cet-III (Jakarta: PT Kencana Prenada Media Group, 

2007),h. 26. 



23 
 

 
 

Mutu pendidikan, sebagai salah satu pilar pengembangan sumber daya 

manusia sangat penting maknanya bagi pembangunan nasional. Manajemen 

peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu metode peningkatan yang 

bertumpu pada lembaga itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan teknik, 

mendasarkan kepada ketersediaan data kuantitatif dan kualitatif, dan 

memperdayakan semua komponen lembaga pendidikan untuk secara 

berkesimbungan meningkatkan kapasitas dan kemamapuan organisasi guna 

memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Menurut Mulyasa pendidikan 

yang bermutu tidak hanya dilihat dari kualitas lulusannya, tetapi juga mencakup 

bagaimana lembaga pendidikan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai 

dengan standar mutu yang berlaku. Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan 

internal (tenaga kependidikan) serta pelanggan eksternal (peserta didik, orang tua, 

masyarakat dan pemakai lulusan)36. 

6. Tantangan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu 

Sekolah 

Tantangan Manajemen manajemen sumber daya manusia dalam 

Meningkatkan Mutu Sekolah mencakup berbagai aspek yang dapat mempengaruhi 

efektivitas pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan pendidikan. Beberapa 

tantangan yang dihadapi seperti keterbatasan anggaran, rekrutmen tenaga 

pendidikan yang berkualitas, perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan  serta 

 

36 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK, h. 226. 
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retensi guru berkualitas 37. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Anggaran, Sekolah seringkali menghadapi keterbatasan anggaran 

yang dapat membatasi kemampuan untuk merekrut dan mengembangkan 

tenaga pendidik berkualitas, serta untuk menyediakan pelatihan yang memadai. 

2. Rekrutmen Tenaga Pendidikan Yang Berkualitas, Mencari dan merekrut guru 

yang memiliki kualifikasi yang tepat, keterampilan pedagogik yang baik, serta 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan teknologi 

dapat menjadi sulit, terutama di daerah yang kekurangan tenaga pengajar. 

3. Perubahan Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan, Perubahan kurikulum dan 

kebijakan pendidikan yang sering kali terjadi bisa membingungkan dan 

menambah beban bagi guru yang harus beradaptasi dengan materi dan 

metodologi baru dalam waktu singkat. 

4. Retensi Guru Berkualitas, menjaga guru berkualitas tetap bertahan di sekolah 

bisa menjadi sulit, terutama ketika mereka mencari peluang di luar sekolah 

yang menawarkan gaji lebih tinggi atau kesempatan pengembangan karir yang 

lebih baik.38 

 

 

 

 

 

37 Fajriyani, Dini, et al. "Tantangan Kompetensi SDM dalam Menghadapi Era Digital 

(Literatur Review)." Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi 4.6 (2023): 1004-1013. 

38 Fajriyani, Dini, et al. "Tantangan Kompetensi SDM dalam Menghadapi Era Digital 

(Literatur Review)." Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi 4.6 (2023): 1004-1013. 



25 
 

 
 

7. Kerangka Pikir 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu Sekolah 

memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas. Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang efektif dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan kinerja tenaga pendidik serta 

staf sekolah lainnya. Penjelasan secara jelas dapat dilihat dari kerangka berfikir 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
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Gambar 2.2 Kerangka Fikir Berikut: 

 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Proses Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengendalian, dan 

Evaluasi 

 

 

Analisis Kebutuhan 

Rekrutmen dan Seleksi 

Pelatihan dan Pengembangan 

Pemantauan Keselaman dan Kesehatan Kerja 

Mengevaluasi 
 

 

 

Tantangan: 

Keterbatasan Anggaran 
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Perubahan Kurikulum 

Retensi Guru Berkualitas 
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Standar Pengelolaan 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu, Jenis penelitian lapangan 

dengan format deskriptif kualitatif yang merupakan jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 

Teori deskriptif kualitatif mencakup pendekatan naratif yang menekankan pada 

penggunaan cerita atau narasi untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang 

terjadi di lapangan39. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif dengan tujuannya untuk mendeskripsikan atau memberikan 

gambaran secermat mungkin, mengenai manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih adalah SMA Negeri 2 Palopo. 

Pemilihan lokasi ini atas pertimbangan bahwa SMA Negeri 2 Palopo masih 

kurangnya mahasiswa yang meneliti penelitian mengenai Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di SMA Negeri 2 Palopo. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam alokasi waktu kurang lebih 3 bulan. 

 

 

 
39 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuatintatif, Kualitatif Dan R & D”. 22. 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus untuk membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan 

data yang tidak relevan. Penelitian ini berfokus untuk membahas mengenai 

manajemen sumber daya manusia, mutu sekolah serta tantangan manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu sekolah. 

D. Definisi Istilah 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bidang strategi dari 

organisasi/sekolah. Harus dipandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional 

untuk mengelola orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan 

tentang perilaku manusia dan kemampuannya mengelola. 

2. Mutu Sekolah 

Mutu secara umum adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 

bidang atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan kebutuhan 

yang diharapkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu 

mencakup input, proses dan output pendidikan. Pendidikan yang bermutu bukan 

sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia merupakan hasil dari suatu proses 

pendidikan yang berjalan dengan baik, efektif, dan efisien. 

E. Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui mengenai manajemen sumber 

daya manusia dalam meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo. Proses 

dari penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah, observasi lapangan, 
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wawancara, serta pengumpulan data, dan setelah data dikumpulkan data diolah dan 

dilakukan analisis, kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif.  

F. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder40. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkn secara langsung dari 

objek yang diteliti. Data tersebu diperoleh dari hasil wawancara dan 

pengamatan langsung. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari 

pihak yang dipilih oleh peneliti untuk dijadikan informasi. Sumber data yang 

dipilih oleh peneliti yaitu kepala bagian kurikulum di SMA Negeri 2 Palopo. 

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain sebagai salah satu 

penunjang data primer. Data tersebut bisa diperoleh dari jurnal, atikel, buku dan 

sumber-sumber lainnya. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini sangat penting karena merupakan Alat-alat 

yang digunakan peneliti dalam proses pengumpulan data atau informasi. 

Selanjutnya, peneliti mengembangkan instrumen sebagai instrumen pelengkap 

setelah jenis datanya jelas. Adapun instrumen yang dimaksud mulai dari pedoman 

wawancara, pedoman observasi hingga dokumentasi41, Adapun penjelasannya 

sebagai berikut:  

 
40 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuatintatif, Kualitatif Dan R & D”. 22. 
41 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuatintatif, Kualitatif Dan R & D”. 22. 
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1. Pedoman wawancara   

Pedoman wawancara yaitu alat yang digunakan kepada responden yang 

bersikan daftar pertanyaan yang telah di susun sebagai panduan sebelum turun di 

lokasi penelitian. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti akan 

melakukan wawancara terhadap kepala bagian kurikulum di SMA Negeri 2 Palopo 

dalam manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu sekolah di 

SMA Negeri 2 Palopo. 

2. Pedoman Observasi/ Catatan Lapangan  

Pedoman observasi merupakan panduan yang berisi langkah-langkah dan 

arahan untuk melakukan observasi (pengamatan) secara sistematis dan terarah. 

Pedoman ini akan membantu peneliti dalam memfokuskan pengamtannya, 

mengumpulkan data yang relevan, dan mengurangi kesalahan didalam penelitian. 

3. Dokumentasi  

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh data yang aktual berupa dokumen atau asrip seperi sumber data, fato, 

video, catatan dan lain-lain. Dokumen yang dapat dijadikan sebagai referensi yaitu 

beruta catatan hasil dari penelitain serta dokumen dari hasil kegiatan yang berkaitan 

dengan judul yang akan diteliti.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang valid dan objektif dalam penelitian 

kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, dalam hal 
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ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi42, Adapun penjelasannya sebagai berikut:   

1. Observasi  

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data yaitu 

observasi. Observasi dalam pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan 

langsung dilapangan dengan berbagai onjek-objek alam lainnya, serta mencatat hal-

hal mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi dalam penelitian ini peneliti 

targetkan kepada pihak SMAN 2 Palopo untuk memperoleh data tentang lokasi 

penelitian, serta gambaran umum mengenai SMAN 2 Palopo.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga mendapatkan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.43 Hasil wawancara berupa data kualitatif yang kemudian diolah 

menggunakan alat analisis menjadi informasi deskriptif. Informasi yang dilibatkan 

berasal dari kepala bagian kurikulum di SMAN 2 Palopo. Wawancara dilakukan 

secara terbuka, dimana informan mengetahui kehadiran peneliti dengan resmi 

sesuai dengan kesepakatan jadwal untuk melakukan wawancara dilokasi penelitian. 

  

 
42 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuatintatif, Kualitatif Dan R & D”. 22. 

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Alfabet, 2013). 233 
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3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari 

pencatatan sumber-sumber khusus yang dilakukan peneliti. Dokumentasi pada saat 

melakukan observasi atau wawancara berlangsung berguna untuk sebagai bukti. 

Metode dokumentasi yang dilakukan peneliti digunakan untuk menghimpun data 

yang belum diperoleh sebelumnya, yaitu hal-hal yang bersifat dokumen yang 

terdapat di lokasi penelitian. Pengumpulan data melalui studi dokumentasi 

dilakukan untuk mendapatkan data aktual berupa dokumen atau arsip, teks, 

rekaman video, audio, atau audio visual. tentang manajemen sumber daya manusia 

dalam meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo. 

I. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Uji keabsahan data merupakan pengecekan atau pemeriksaan diperlukan 

untuk menjamin keabsahan data. Uji keabsahan data berguna agar dapat 

memastikan bahwa data berguna agar dapat memastikan bahwa data yang diperoleh 

selama penelitian benar-benar sesuai dengan tujuan dan maksud dari penelitian. 

Pengecekan atau pemeriksaan diperlukan untuk menjamin keabsahan data. 

Pemeriksaan data menganut teknik tertentu yang dipandang sesuai dengan model 

penelitian yang dilakukan, dalam penelitian ini menggunakan teknik ketekunan 

pengamatan dan triangulasi.44 Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara 

peneliti mengadakan pengamatan secara teliti dan cermat, serta berkesenambungan 

dengan cara seperti ini maka kepastian data yang diperoleh dari urutan peristiwa 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuatintatif, Kualitatif Dan R & D. 22. 
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akan dapat direkam secara pasti dan sistematis, untuk mendukung cara ini, peneliti 

banyak membaca referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang 

terkait dengan temuan yang diteliti. 

J. Teknik Anlisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang dapat diceriterakan kepada orang lain. Penelitian dengan   teknik analisis data 

deskriptif kualitatif yang bersifat induktif untuk menganalisis data dari hasil 

wawancara objek dan wawancara sumber lain. Langkah-langkah yang dilalui 

peneliti dalam menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

Kesimpulan45. Adapun penejelasannya sebagai berikut: 

1. Redukasi Data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan, semakin lama 

penelitian lapangan,maka jumlah datanya akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera melakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, berfokus pada 

hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

 
45 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuatintatif, Kualitatif Dan R & D”. 22. 
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direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah bagi 

peneliti untuk melakuka pengumpulan data selanjutnya, dan mecarinya bila 

diperlukan.    

2. Penyajian data  

Setelah data direduksi, maka langkah yang dilakukan selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat semen tara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulandata   berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo 

Manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan 

dengan beberapa tahap, yang mana tahap tersebut meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi. 

a. Perencanaan 

Perencanaan manajemen sumber daya manusia dilakukan untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi kebutuhan sumber daya manusia dalam jangka 

waktu tertentu untuk memastikan tersedianya sumber daya manusia yang tepat pada 

waktu yang tepat. Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala bagian kurikulum SMA 

Negeri 2 Palopo 

“Proses perencanaan manajemen sumber daya manusia atau yang lebih 

spesifik kepada proses identifikasi kebutuhan sumber daya manusia di 

SMA Negeri 2 Palopo dilakukan secara berkala pada setiap awal tahun 

pelajaran melalui rapat koordinasi antara kepala sekolah, wakil kepala 

bidang guru, dan staf kepegawaian. Kami melihat jumlah rombongan 

belajar, perubahan struktur kurikulum, serta rasio ideal guru dan siswa 

untuk menentukan apakah ada kekurangan guru, baik untuk mata pelajaran 

umum maupun peminatan.”46 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

“Kami juga memperhitungkan guru yang akan pensiun atau mutasi. Data 

ini digunakan untuk mengajukan permohonan penambahan guru ke Dinas 

 
46 Hamid, Selaku Kepala Bagian Kurikulum SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara 

Diruangan Guru Pada Tanggal, 13 Juni 2025 
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Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan atau untuk merekrut guru honorer 

sesuai kebutuhan sekolah.”47 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

“Strategi perencanaan sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo ini 

kami lakukan secara bertahap dan berbasis pada evaluasi tahunan. 

Langkah pertama biasanya dimulai dengan analisis kebutuhan tenaga 

pendidik dan kependidikan, yang kami hitung berdasarkan jumlah 

rombongan belajar (rombel), mata pelajaran yang diajarkan, serta beban 

jam mengajar yang ideal sesuai standar pemerintah.”48 

“Setelah itu, kami memetakan kompetensi guru dan staf untuk melihat 

apakah sudah sesuai dengan tugas yang diberikan. Kalau misalnya ada 

guru yang akan pensiun atau mutasi, itu langsung kami masukkan dalam 

rencana pengadaan sumber daya manusia untuk tahun berikutnya.” 

“Kami juga melihat perkembangan kurikulum. Dengan adanya Kurikulum 

Merdeka, ada beberapa penyesuaian dalam struktur mata pelajaran dan 

proyek pembelajaran. Itu memengaruhi strategi penugasan guru, termasuk 

pelatihan yang dibutuhkan.”49 

“Strategi kami juga mencakup pengembangan sumber daya manusia. 

Kami dorong guru-guru untuk ikut pelatihan, dan bimtek agar kualitas 

mengajarnya terus meningkat. Evaluasi perencanaan ini dilakukan tiap 

akhir tahun pelajaran, dan jika ada perubahan jumlah siswa atau kebijakan 

baru dari pusat, maka kami revisi strategi kami.”50 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa proses 

perencanaan manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan 

secara berkala, khususnya setiap awal tahun pelajaran melalui rapat koordinasi 

antara kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, dan staf kepegawaian. 

 
47 Hamid, Selaku Kepala Bagian Kurikulum SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara 

Diruangan Guru Pada Tanggal, 13 Juni 2025 
48 Hamid, Selaku Kepala Bagian Kurikulum SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara 

Diruangan Guru Pada Tanggal, 13 Juni 2025 
49 Hamid, Selaku Kepala Bagian Kurikulum SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara 

Diruangan Guru Pada Tanggal, 13 Juni 2025 
50 Hamid, Selaku Kepala Bagian Kurikulum SMA Negeri 2 Palopo, Wawancara 

Diruangan Guru Pada Tanggal, 13 Juni 2025 
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Identifikasi kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan didasarkan pada jumlah 

rombongan belajar, rasio ideal guru dan siswa, serta perkembangan struktur 

kurikulum. Strategi perencanaan dilakukan secara bertahap dengan diawali analisis 

kebutuhan, pemetaan kompetensi guru dan staf, serta mempertimbangkan guru 

yang pensiun atau mutasi. Data tersebut menjadi dasar dalam pengajuan formasi 

guru ke Dinas Pendidikan Provinsi atau rekrutmen guru honorer. Selain pemenuhan 

kebutuhan, strategi ini juga mencakup pengembangan sumber daya manusia 

melalui pelatihan, bimtek, dan penyesuaian terhadap Kurikulum Merdeka. Evaluasi 

dilakukan setiap akhir tahun pelajaran dan strategi disesuaikan kembali apabila 

terdapat perubahan jumlah siswa atau kebijakan dari pemerintah. Strategi 

perencanaan sumber daya manusia di sekolah ini bersifat adaptif, berbasis data, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian sumber daya manusia diarahkan untuk mendukung 

proses pembelajaran yang berkualitas, layanan administrasi yang tertib, serta iklim 

kerja yang kolaboratif. Sebagaimana dikatakan oleh kepala bagian kurikiulum SMA 

Negeri 2 Palopo. 

“Pengorganisasian dalam hal ini berupa penataan dan penyusunan sumber 

daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan secara sistematis dan 

terencana guna menunjang pencapaian visi, misi, serta tujuan sekolah. 

Proses ini diawali dengan analisis kebutuhan tenaga pendidik dan 

kependidikan yang dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran. Kepala 

sekolah bersama wakil kepala bidang kurikulum dan staf kepegawaian 

mengadakan rapat koordinasi untuk menyesuaikan jumlah tenaga pendidik 
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dengan jumlah rombongan belajar, struktur kurikulum terbaru, serta beban 

kerja masing-masing guru.”51 

Beliau menambahkan dengan menerangjan bahwa 

“Penataan sumber daya manusia, sekolah juga mempertimbangkan 

kompetensi, latar belakang pendidikan, serta pengalaman mengajar dari 

setiap guru untuk memastikan penempatan yang tepat sesuai bidang 

keahlian. Selain itu, dilakukan rotasi tugas dan pembagian tanggung jawab 

yang merata, seperti penunjukan wali kelas, koordinator mata pelajaran, 

dan pembina kegiatan ekstrakurikuler.”52 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

“Proses rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di SMA Negeri 2 

Palopo dilakukan secara terstruktur dan mengacu pada kebutuhan aktual 

sekolah. Pada awal tahun ajaran, kami melakukan analisis kebutuhan 

tenaga pendidik dan kependidikan berdasarkan jumlah rombongan belajar, 

mata pelajaran yang diajarkan, serta kebijakan kurikulum terbaru. Setelah 

kebutuhan teridentifikasi, kami berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan 

Provinsi Sulawesi Selatan untuk pengajuan formasi guru ASN, PPPK, 

maupun tenaga honorer. Untuk tenaga honorer, seleksi dilakukan oleh 

pihak sekolah melalui tahapan seleksi administrasi, uji kompetensi, serta 

wawancara oleh tim manajemen sekolah. Kami memastikan bahwa 

kandidat memiliki latar belakang pendidikan yang relevan, kompetensi 

pedagogik, serta integritas dan komitmen terhadap dunia pendidikan.”53 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

Pengorganisasian sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo dilaksanakan 

secara sistematis dan terencana melalui analisis kebutuhan tenaga pendidik dan 

kependidikan yang dilakukan pada awal tahun pelajaran. Penataan ini 

mempertimbangkan jumlah rombongan belajar, struktur kurikulum, serta beban 
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kerja guru, dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, dan 

staf kepegawaian. Selain itu, sekolah memperhatikan kompetensi, latar belakang 

pendidikan, dan pengalaman mengajar untuk penempatan yang sesuai, serta 

melakukan rotasi tugas secara merata. 

Proses rekrutmen dan seleksi SDM juga dilakukan secara terstruktur 

berdasarkan kebutuhan riil sekolah. Koordinasi dengan Dinas Pendidikan 

dilakukan untuk pengadaan guru ASN dan PPPK, sedangkan seleksi guru honorer 

dilakukan oleh pihak sekolah melalui seleksi administrasi, uji kompetensi, dan 

wawancara. Proses ini bertujuan untuk memastikan rekrutmen tenaga pendidik 

yang kompeten, relevan, dan berkomitmen terhadap dunia pendidikan. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo mencakup 

berbagai aspek mulai dari rekrutmen, penempatan, pengembangan, hingga evaluasi 

kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, sebagaimana dikatakan oleh kepala 

bagian kurikulum SMA Negeri 2 Palopo. 

“Proses pengadaan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di 

SMA Negeri 2 Palopo dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru 

dan tenaga kependidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan 

perkembangan dunia pendidikan. Pelatihan dan pengembangan diawali 

dengan identifikasi kebutuhan melalui evaluasi kinerja guru, hasil 

supervisi akademik, serta masukan dari rapat kerja guru. Setelah itu, 

sekolah merancang program pengembangan yang relevan, baik secara 

internal melalui workshop atau in-house training, maupun secara eksternal 

dengan mengikutsertakan guru dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
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Pelajaran, pelatihan Kurikulum Merdeka, seminar, dan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan atau pihak ketiga.”54 

Wawancara dengan kepala bagian kurikulum 

“Sekolah juga memfasilitasi peningkatan kualifikasi pendidikan, seperti 

studi lanjut, serta penguasaan teknologi informasi dan media pembelajaran 

digital. Kepala sekolah menekankan bahwa pelatihan ini penting untuk 

mendukung implementasi kurikulum dan menciptakan inovasi 

pembelajaran yang efektif.”55 

Beliau menambhakan dengan menerangkan bahwa 

“Evaluasi dari setiap pelatihan dilakukan dengan melihat dampaknya 

terhadap perubahan metode mengajar, keterlibatan siswa, serta hasil 

belajar. Dengan proses ini, diharapkan sumber daya manusia di SMA 

Negeri 2 Palopo terus berkembang secara profesional dan mampu 

menghadapi tantangan pendidikan yang dinamis.”56 

Beliau menambhakan lagi dengan menerangkan bahwa 

“Untuk memastikan bahwa setiap tenaga pendidik dan kependidikan 

memahami peran dan tanggung jawabnya, kami memulainya dengan 

melakukan sosialisasi tugas pokok dan fungsi (tupoksi) di awal tahun 

pelajaran. Sosialisasi ini dilakukan dalam forum rapat kerja sekolah yang 

melibatkan seluruh guru dan staf.” 

“Selain itu, setiap guru dan tenaga kependidikan diberikan dokumen resmi 

seperti pembagian tugas, jadwal mengajar, dan uraian tugas sesuai jabatan 

masing-masing. Kami juga rutin melakukan supervisi akademik dan 

manajerial untuk memantau pelaksanaan tugas dan memberikan 

bimbingan apabila ada hal-hal yang perlu ditingkatkan.” 

“Komunikasi internal juga kami jaga melalui rapat mingguan atau bulanan 

untuk evaluasi dan koordinasi, sehingga setiap individu mengetahui 

kontribusi dan perannya dalam mendukung visi dan misi sekolah. Dengan 

pendekatan ini, kami berharap seluruh SDM di lingkungan sekolah 
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memiliki pemahaman yang kuat terhadap tanggung jawabnya serta mampu 

bekerja secara profesional dan kolaboratif.”57 

 

Proses pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di SMA Negeri 

2 Palopo dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan guna meningkatkan 

kompetensi profesional tenaga pendidik dan kependidikan. Kegiatan ini diawali 

dengan identifikasi kebutuhan berdasarkan hasil evaluasi kinerja, supervisi 

akademik, serta masukan dari rapat kerja. Program pengembangan dilakukan baik 

secara internal melalui workshop dan in-house training, maupun secara eksternal 

seperti MGMP, pelatihan Kurikulum Merdeka, seminar, serta kegiatan dari Dinas 

Pendidikan dan mitra lainnya. 

Sekolah juga memfasilitasi peningkatan kualifikasi akademik dan 

penguasaan teknologi pembelajaran. Dampak pelatihan dievaluasi melalui 

perubahan metode mengajar, keterlibatan siswa, dan hasil belajar. Untuk 

memastikan pemahaman peran dan tanggung jawab, sekolah mengadakan 

sosialisasi tupoksi di awal tahun ajaran, memberikan dokumen pembagian tugas, 

serta melaksanakan supervisi dan evaluasi rutin. Komunikasi internal yang intensif 

juga dijaga melalui rapat berkala, agar setiap SDM dapat menjalankan perannya 

secara profesional dan mendukung tercapainya visi dan misi sekolah. 
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d. Pengendalian 

Pengendalian sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo merupakan 

upaya strategis untuk memastikan bahwa seluruh tenaga pendidik dan kependidikan 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal sesuai dengan visi, misi, 

dan tujuan sekolah. Pengendalian ini dilakukan melalui berbagai mekanisme, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, oleh pihak manajemen sekolah, 

sebagaimana dikatakan oleh kepala bagian kurikulum SMA Negeri 2 Palopo 

“Pengendalian dan pemantauan kinerja di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan 

secara rutin dan terstruktur untuk memastikan bahwa seluruh tenaga 

pendidik dan kependidikan bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya demi mencapai tujuan sekolah. Menurut pihak manajemen 

sekolah, proses pengendalian ini melibatkan supervisi langsung oleh 

kepala sekolah dan wakil kepala bidang, terutama dalam hal pelaksanaan 

pembelajaran dan administrasi guru.”58 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

“Setiap guru wajib menyusun perangkat pembelajaran yang dievaluasi 

secara berkala, serta mengikuti supervisi kelas yang dijadwalkan dalam 

satu semester. Dari supervisi tersebut, kepala sekolah akan memberikan 

masukan, pembinaan, atau tindak lanjut sesuai hasil pemantauan. Selain 

itu, kehadiran dan disiplin pegawai juga dimonitor melalui absensi harian 

dan laporan kegiatan. Pihak sekolah menekankan bahwa pengendalian 

kinerja tidak bersifat menghukum, tetapi sebagai sarana untuk pembinaan 

dan peningkatan profesionalisme. Dengan pemantauan yang 

berkesinambungan dan berbasis data, diharapkan semua unsur SDM dapat 

bekerja secara optimal dan selaras dengan visi serta misi sekolah.”59 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

“Pemantauan juga dilakukan melalui rapat evaluasi rutin setiap akhir bulan 

atau akhir semester. Dalam rapat ini, kepala sekolah bersama seluruh guru 

dan staf membahas capaian, hambatan, serta langkah strategis untuk 
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perbaikan. Sekolah juga memberikan apresiasi terhadap guru berprestasi 

sebagai bentuk motivasi.”60 

Kemudian ditambahkan lagi oleh kepala bagian kurikulum dengan 

menerangkan bahwa 

“Pemantauan serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi 

tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan melalui upaya 

preventif dan pembinaan rutin. Kami memastikan lingkungan kerja yang 

aman, nyaman, dan mendukung kesehatan para guru melalui pengecekan 

fasilitas sekolah secara berkala, seperti ventilasi ruang kelas, pencahayaan, 

sanitasi, dan kebersihan ruang guru.” 

“Selain itu, kami melakukan koordinasi dengan petugas UKS dan 

puskesmas terdekat untuk pemeriksaan kesehatan berkala bagi guru dan 

staf. Dalam masa pascapandemi, kami juga menyediakan masker, hand 

sanitizer, dan menjaga protokol kebersihan umum. Untuk mendukung 

keselamatan kerja, sekolah menyediakan jalur evakuasi dan melakukan 

simulasi kebencanaan (seperti gempa dan kebakaran) secara berkala.” 

“Pemantauan kesejahteraan kerja dilakukan melalui komunikasi langsung, 

forum rapat, serta adanya layanan konsultasi informal apabila guru 

mengalami tekanan kerja atau kelelahan. Kepala sekolah bersama tim 

manajemen senantiasa terbuka terhadap keluhan dan kebutuhan guru, baik 

dari segi fisik maupun mental. Semua ini bertujuan agar tenaga pendidik 

dapat bekerja secara optimal dalam lingkungan yang sehat, aman, dan 

sejahtera.”61 

 

Pengendalian dan pemantauan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 

di SMA Negeri 2 Palopo dilaksanakan secara rutin, terstruktur, dan berbasis 

pembinaan. Supervisi langsung oleh kepala sekolah dan wakil kepala bidang 

menjadi bagian utama dalam pemantauan pelaksanaan pembelajaran dan 

administrasi guru. Guru diwajibkan menyusun perangkat pembelajaran dan 
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mengikuti supervisi kelas setiap semester, yang kemudian dievaluasi untuk 

diberikan masukan dan tindak lanjut. Kehadiran dan kedisiplinan juga dimonitor 

melalui absensi harian dan laporan kegiatan. 

Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala melalui rapat bulanan dan 

semesteran untuk membahas capaian, hambatan, serta strategi perbaikan, sekaligus 

memberikan apresiasi kepada guru berprestasi sebagai bentuk motivasi. 

Selain itu, sekolah juga menerapkan sistem keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) melalui pengecekan rutin terhadap fasilitas sekolah, kerja sama dengan 

UKS dan puskesmas, serta penyediaan alat kesehatan dasar dan protokol 

kebersihan. Simulasi kebencanaan serta pemantauan kesejahteraan fisik dan mental 

dilakukan guna menciptakan lingkungan kerja yang sehat, aman, dan mendukung 

produktivitas guru secara berkelanjutan. 

e. Evaluasi 

Evaluasi sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo merupakan bagian 

penting dari manajemen sekolah dalam menjaga kualitas dan kinerja tenaga 

pendidik maupun kependidikan. Evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk 

menilai sejauh mana kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 

Sebagaimana dikatakan oleh kepala bagian kurikulum SMA Negeri 2 Palopo. 

“Proses evaluasi kinerja tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Palopo 

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sebagai bagian dari 

upaya peningkatan mutu pendidikan. Evaluasi ini mencakup aspek 

akademik dan non-akademik, serta melibatkan kepala sekolah, wakil 

kepala bidang kurikulum, dan tim penjamin mutu. Setiap semester, guru 

dievaluasi melalui supervisi kelas yang mencakup observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran, penggunaan media, strategi mengajar, serta 

interaksi dengan siswa. Selain itu, guru juga wajib menyerahkan perangkat 
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pembelajaran seperti RPP dan program tahunan yang turut menjadi bahan 

penilaian.”62 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Pihak sekolah juga menilai kedisiplinan, kehadiran, tanggung jawab, dan 

partisipasi aktif guru dalam kegiatan sekolah. Hasil dari evaluasi ini 

kemudian dibahas dalam rapat bersama untuk memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Jika ditemukan kekurangan, maka guru akan dibina 

secara personal atau melalui pelatihan dan workshop sesuai dengan 

kebutuhan. Selain sebagai alat kontrol, evaluasi juga digunakan untuk 

memberikan apresiasi kepada guru yang menunjukkan kinerja baik, seperti 

melalui penghargaan atau penambahan tanggung jawab yang lebih 

strategis. Dengan demikian, evaluasi bukan hanya alat penilaian, tetapi 

juga sebagai sarana pembinaan dan motivasi untuk meningkatkan kinerja 

tenaga pendidik secara menyeluruh.”63 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Proses evaluasi dalam menganalisis efektivitas dan efisiensi kinerja di 

SMA Negeri 2 Palopo dilakukan secara terukur dan berkelanjutan. 

Menurut pihak manajemen sekolah, evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana tenaga pendidik dan kependidikan mampu 

menjalankan tugas sesuai standar kerja yang telah ditetapkan, serta untuk 

memastikan bahwa setiap sumber daya digunakan secara optimal. Evaluasi 

dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dari pengumpulan data 

kinerja melalui supervisi pembelajaran, laporan kegiatan, dan pencapaian 

program kerja. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengukur 

efektivitas, yaitu sejauh mana tujuan pembelajaran atau target kerja 

tercapai, serta efisiensi, yaitu bagaimana cara kerja dilakukan dengan 

meminimalkan waktu, biaya, dan sumber daya tanpa mengurangi 

kualitas.” 
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Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

 

“Apabila ditemukan ketidakefisienan atau ketidakefektifan, maka sekolah 

akan melakukan pembinaan, pendampingan, atau bahkan perbaikan sistem 

kerja. Evaluasi juga digunakan untuk menentukan siapa yang layak 

diberikan penghargaan atau promosi tanggung jawab. Dengan adanya 

evaluasi yang menyeluruh dan objektif, sekolah dapat memastikan bahwa 

seluruh proses pendidikan berjalan secara efisien dan efektif, serta 

mendukung tercapainya tujuan institusional secara maksimal.”64 

 

2. Mutu Sekolah 

 

Mutu sekolah di SMA Negeri 2 Palopo meliputi standar kompetensi 

lulusan, standar isi, standar proses, Standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

Standar sarana dan prasarana, Standar Pengelolaan 

a. Standar Kompetensi Lulusan 

Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

harus dicapai peserta didik setelah menyelesaikan pendidikan pada satuan 

pendidikan tertentu, sebagaimana yang dikatakan oleh Kepala bagian kurikulum 

SMA Negeri 2 Palopo. 

“Standar kompetensi lulusan merupakan acuan utama yang kami gunakan 

untuk memastikan bahwa siswa yang menyelesaikan pendidikan di SMAN 

2 Palopo benar-benar siap menghadapi jenjang berikutnya, baik 

pendidikan tinggi maupun dunia kerja. Standar kompetensi lulusan ini 

meliputi tiga ranah utama, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.”65 
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Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Tentu. Dari sisi sikap, lulusan SMA Negeri 2 Palopo diharapkan memiliki 

akhlak yang mulia, serta keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Selain itu, mereka harus menunjukkan sikap yang jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, santun, serta percaya 

diri. Kami juga membekali siswa agar mampu menjadi warga negara yang 

baik, sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.”66 

 

Wawancara dengan kepala bagian kurikulum 

 

“Dalam aspek pengetahuan, siswa harus menguasai berbagai pengetahuan 

faktual, konseptual, dan prosedural di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora. Kami mendorong mereka untuk mampu 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara tepat. Di 

samping itu, mereka juga dilatih untuk mengembangkan rasa ingin tahu, 

berpikir kritis, dan mampu menyelesaikan masalah melalui pendekatan 

ilmiah.” 

 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

 

“Kalau untuk keterampilan, lulusan SMA Negeri 2 Palopo dituntut mampu 

mengolah, menalar, dan menyajikan informasi baik dalam konteks konkret 

maupun abstrak. Mereka juga harus terbiasa menggunakan alat, metode, 

dan teknologi yang relevan dengan bidang pembelajaran mereka. Selain 

itu, siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah secara mandiri dan kreatif, 

serta menghasilkan karya ilmiah, proyek, atau produk yang menunjukkan 

integrasi antara pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki.”67 

 

Berdasarkan kedua pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa standar 

kompetensi lulusan menjadi acuan utama di SMAN 2 Palopo untuk memastikan 

kesiapan siswa dalam menghadapi jenjang pendidikan berikutnya maupun 

memasuki dunia kerja. SKL ini mencakup tiga aspek penting, yaitu sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan. Dari sisi sikap, siswa diharapkan memiliki akhlak 

mulia, keimanan, dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mereka juga harus 

menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli, santun, dan 

percaya diri, serta menjadi warga negara yang baik sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Dalam aspek pengetahuan, siswa dituntut menguasai materi faktual, 

konseptual, dan prosedural di berbagai bidang seperti ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora. Mereka juga diarahkan untuk mampu berpikir kritis, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara ilmiah. Sementara 

itu, dari sisi keterampilan, lulusan SMAN 2 Palopo dibina agar mampu mengolah 

dan menyajikan informasi secara konkret maupun abstrak, menggunakan teknologi 

dan metode pembelajaran yang sesuai, serta menghasilkan karya ilmiah atau produk 

yang mencerminkan penerapan pengetahuan dan kreativitas mereka. 

b. Standar Isi 

 

Standar Isi adalah kriteria minimal tentang ruang lingkup materi dan 

tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu, sebagaimana yang dikatakan kepala bagian kurikulum SMA 

Negeri 2 Palopo 

“SMA Negeri 2 Palopo, kami mengacu pada struktur kurikulum nasional 

yang telah ditetapkan oleh Kemendikbud. Muatan pelajaran umum 

meliputi mata pelajaran wajib seperti Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 

PPKn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Sejarah Indonesia, 

serta mata pelajaran peminatan seperti Biologi, Kimia, Fisika, Ekonomi, 

Sosiologi, Geografi, dan Bahasa asing.”68 
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Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Ya, alokasi waktunya mengacu pada struktur yang berlaku. Misalnya, 

untuk kelas X pada Kurikulum 2013, muatan pelajaran umum dialokasikan 

sekitar 38 jam pelajaran per minggu. Setiap jam pelajaran berdurasi 45 

menit. Rinciannya bisa berbeda tergantung peminatan siswa, tapi secara 

umum pelajaran wajib mendapatkan sekitar 2–4 jam per minggu per mata 

pelajaran.” 

 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

 

“Kami juga menerapkan muatan lokal yang mencerminkan budaya dan 

kearifan lokal Sulawesi Selatan, khususnya Kota Palopo. Misalnya, 

pelajaran Bahasa Daerah (Bahasa Bugis atau Luwu) dan nilai-nilai budaya 

lokal seperti gotong royong, etika sosial, serta kesenian tradisional. 

Muatan lokal ini biasanya dialokasikan sebanyak 2 jam pelajaran per 

minggu.”69 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa di SMA Negeri 

2 Palopo menjalankan pembelajaran berdasarkan struktur kurikulum nasional dari 

Kemendikbud. Mata pelajaran umum mencakup pelajaran wajib seperti Pendidikan 

Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, 

Sejarah Indonesia, serta mata pelajaran peminatan seperti Biologi, Fisika, Kimia, 

Ekonomi, Sosiologi, Geografi, dan Bahasa asing. 

Alokasi waktu untuk kelas X mengacu pada Kurikulum 2013 dengan total 

sekitar 38 jam pelajaran per minggu, di mana setiap mata pelajaran umum 

dialokasikan antara 2–4 jam per minggu, tergantung peminatan siswa. Selain itu, 

sekolah juga menerapkan muatan lokal yang berakar pada budaya dan kearifan 

lokal Sulawesi Selatan, seperti Bahasa Daerah (Bahasa Bugis atau Luwu), gotong 
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royong, etika sosial, dan kesenian tradisional. Muatan lokal ini diberikan sebanyak 

2 jam pelajaran per minggu. 

c. Standar Proses 

 

Standar Proses adalah kriteria nasional mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

Sebagaimana yang dikatakan kepala bagian kurikulum SMA Negeri 2 Palopo. 

“SMA Negeri 2 Palopo, kami berupaya menerapkan Standar Proses 

Pembelajaran sebagaimana yang diatur dalam Permendikbud No. 22 

Tahun 2016 dan disesuaikan dengan perkembangan kebijakan terbaru dari 

Kemendikbudristek, seperti penerapan Kurikulum Merdeka. Proses 

pembelajaran dimulai dari penyusunan perencanaan pembelajaran oleh 

guru, yang dituangkan dalam bentuk RPP atau modul ajar. Perencanaan ini 

kami susun dengan memperhatikan capaian pembelajaran, profil pelajar 

Pancasila, serta karakteristik peserta didik.”70 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Dalam pelaksanaannya, kami mendorong guru untuk menggunakan 

metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, problem based 

learning, project-based learning, dan pembelajaran kontekstual. Hal ini 

bertujuan agar siswa tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan dan sikap. Kami juga menerapkan sistem evaluasi 

pembelajaran yang meliputi penilaian formatif dan sumatif, yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian 

dilakukan secara objektif, transparan, dan berkelanjutan.”71 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa SMA Negeri 2 

Palopo menerapkan Standar Proses Pembelajaran sesuai Permendikbud No. 22 
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Tahun 2016 dan kebijakan terbaru seperti Kurikulum Merdeka. Proses dimulai dari 

perencanaan pembelajaran oleh guru melalui RPP atau modul ajar dengan 

memperhatikan capaian pembelajaran, profil pelajar Pancasila, dan karakteristik 

peserta didik. Dalam pelaksanaannya, sekolah mendorong penggunaan metode 

pembelajaran aktif dan kontekstual. Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif, 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara objektif, transparan, dan 

berkelanjutan. 

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SMA Negeri 2 Palopo memenuhi Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dengan memastikan seluruh guru dan tenaga kependidikan memiliki 

kualifikasi serta sertifikasi yang sesuai regulasi, melaksanakan supervisi dan 

monitoring secara berkala, serta mendorong pengembangan profesional 

berkelanjutan melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan. Sebagaimana yang 

dikatakan Kepala bagian kurikulum SMA Negeri 2 Palopo 

“Berdasarkan regulasi nasional, kualifikasi minimal tenaga pendidik dan 

kependidikan di SMA Negeri 2 Palopo mencakup beberapa ketentuan. 

Guru diwajibkan memiliki pendidikan minimal D-IV/S1 dari program 

studi yang relevan serta memiliki sertifikat pendidik. Kepala sekolah harus 

berasal dari guru profesional dengan latar belakang pendidikan minimal 

D-IV/S1, memiliki pengalaman manajerial sekurang-kurangnya dua 

tahun, serta telah mengikuti pelatihan calon kepala sekolah atau memiliki 

sertifikat guru penggerak. Sementara itu, pengawas sekolah wajib 

memiliki gelar Magister (S2) kependidikan, berasal dari guru bersertifikat, 

dan telah mengikuti pelatihan calon pengawas atau guru penggerak. 

Adapun tenaga laboratorium dan tenaga administrasi harus memiliki 

pendidikan minimal SMA/SMK atau sederajat, sesuai dengan tugas dan 

fungsi masing-masing.”72 
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“Sebagian besar guru di SMA Negeri 2 Palopo sudah memiliki sertifikasi 

pendidik sesuai dengan ketentuan dari pemerintah. Kami terus mendorong 

guru-guru yang belum bersertifikat untuk mengikuti Program Pendidikan 

Profesi Guru (PPG), baik secara daring maupun luring, agar dapat 

memenuhi persyaratan profesionalisme sesuai dengan regulasi yang 

berlaku.” 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Sertifikasi ini penting tidak hanya sebagai bentuk legalitas profesi, tetapi 

juga sebagai jaminan bahwa guru tersebut telah memenuhi kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian sebagaimana yang diatur 

dalam Undang-Undang Guru dan Dosen serta Permendikbud. Sekolah 

juga secara aktif melakukan pembinaan dan supervisi untuk mendukung 

guru-guru dalam proses sertifikasi.”73 

 

Berdasarkan kedua pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa SMA 

Negeri 2 Palopo menerapkan kualifikasi minimal tenaga pendidik dan kependidikan 

sesuai regulasi nasional. Guru wajib memiliki pendidikan minimal D-IV/S1 dan 

sertifikat pendidik. Kepala sekolah berasal dari guru profesional dengan 

pengalaman manajerial minimal dua tahun dan telah mengikuti pelatihan calon 

kepala sekolah atau memiliki sertifikat guru penggerak. Pengawas sekolah harus 

bergelar Magister (S2) kependidikan dan bersertifikasi, sementara tenaga 

laboratorium dan administrasi minimal berpendidikan SMA/SMK sesuai tugasnya. 

Sebagian besar guru telah memiliki sertifikasi pendidik. Bagi yang belum, 

sekolah aktif mendorong mereka mengikuti Program PPG. Sertifikasi ini tidak 

hanya menjadi legalitas profesi, tetapi juga memastikan terpenuhinya kompetensi 
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pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Selain itu, sekolah rutin melakukan 

pembinaan dan supervisi untuk mendukung proses sertifikasi guru. 

e. Standar Sarana dan Prasarana 

SMA Negeri 2 Palopo memiliki standar sarana prasarana yang sangat baik: 

ruang belajar lengkap, laboratorium IPA dan TIK, perpustakaan, fasilitas olahraga, 

ruang pendukung seperti UKS dan mushola, serta fasilitas kantor seperti ruang guru 

dan tata usaha. Sebagaimana yang dikatakan kepala bagian kurikulum 

“Fasilitas fisik minimal yang harus tersedia di sekolah sesuai standar 

nasional antara lain: ruang kelas yang memadai, laboratorium IPA dan 

komputer, perpustakaan, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata 

usaha, UKS, kantin, sanitasi yang bersih dan layak, lapangan olahraga, 

serta ruang ibadah seperti mushola. Semua itu kami upayakan tersedia dan 

berfungsi dengan baik agar menunjang proses pembelajaran.”74 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Untuk pendataan dan inventarisasi, kami melakukannya minimal satu kali 

dalam setahun, biasanya di awal tahun ajaran baru. Namun, jika ada 

pengadaan atau penghapusan barang, maka pendataan dilakukan secara 

insidental. Kami menggunakan aplikasi inventaris berbasis Dapodik dan 

melakukan pelabelan barang agar memudahkan kontrol dan evaluasi. 

Kami juga menyusun laporan aset secara berkala dan 

mengkoordinasikannya dengan pihak tata usaha dan kepala sekolah.”75 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa SMA 

Negeri 2 Palopo menyediakan fasilitas fisik minimal sesuai standar nasional, seperti 

ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, ruang guru, UKS, kantin, sanitasi, 
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lapangan olahraga, dan mushola guna menunjang pembelajaran. Pendataan dan 

inventarisasi sarana prasarana dilakukan minimal setahun sekali di awal tahun 

ajaran, serta secara insidental jika ada pengadaan atau penghapusan barang. 

Inventarisasi menggunakan sistem berbasis Dapodik, dilengkapi pelabelan dan 

laporan aset yang dikoordinasikan bersama tata usaha dan kepala sekolah. 

f. Standar Pengelolaan 

SMA Negeri 2 Palopo menerapkan Standar Pengelolaan secara 

menyeluruh dan sistematis melalui empat aspek utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan pembiayaan. Dalam aspek perencanaan, sekolah 

menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan 

(RKT), serta merancang master plan sarana dan prasarana. Sebaimana yang 

dikatakan Kepala SMA Negeri 2 Palopo. 

“Perencanaan rencana kerja di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan secara 

sistematis dan partisipatif. Untuk rencana jangka panjang, kami menyusun 

Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) yang berlaku selama empat 

tahun, sedangkan untuk program tahunan kami susun Rencana Kerja 

Tahunan (RKT) yang disesuaikan dengan evaluasi tahun sebelumnya dan 

arah kebijakan pendidikan nasional.”76 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Proses ini diawali dengan rapat evaluasi kinerja dan kebutuhan sekolah, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan (SWOT). Setelah itu, tim perumus yang terdiri dari unsur kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru senior, bendahara BOS, staf tata usaha, 

dan perwakilan komite sekolah akan menyusun draf rencana kerja.” 
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Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

 

“Setelah draf selesai, kami adakan rapat pleno bersama seluruh 

stakeholder, termasuk komite sekolah dan pengawas dari Dinas 

Pendidikan. Dalam rapat tersebut dilakukan pembahasan dan finalisasi, 

sehingga keputusan yang diambil benar-benar berbasis musyawarah dan 

aspiratif. Hasil akhir berupa dokumen RKJM dan RKT yang menjadi 

pedoman kerja sekolah selama periode yang direncanakan.”77 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa 

Perencanaan kerja di SMA Negeri 2 Palopo dilaksanakan secara sistematis dan 

partisipatif melalui penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) untuk 

empat tahun dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) berdasarkan evaluasi serta 

kebijakan nasional. Proses diawali dengan rapat evaluasi dan analisis SWOT, 

dilanjutkan penyusunan draf oleh tim perumus yang melibatkan unsur pimpinan 

sekolah, guru, staf, dan komite. Rencana kerja kemudian difinalisasi melalui rapat 

pleno bersama seluruh stakeholder, sehingga keputusan yang diambil bersifat 

musyawarah dan aspiratif. 

3. Tantangan 

Tantangan yang dihadapi SMA Negeri 2 Palopo ialah keterbatasan 

anggaran, rekrutmen tenaga pendidik yang berkualitas, perubahan kurikulum dan 

kabijakan Pendidikan serta retensi guru berkualitas.  

a. Keterbatasan Anggaran 

Perencanaan dan program SMA Negeri 2 Palopo telah tersusun dengan 

baik, akan tetapi realisasi di lapangan sering kali terkendala oleh terbatasnya dana 
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operasional, terutama untuk perekrutan dan pengembangan program akademik 

maupun non-akademik. Sebagaimana yang dikatakan kepala bagian kurikulum 

SMA Negeri 2 Palopo 

“Keterbatasan anggaran memang menjadi tantangan utama dalam 

pengelolaan sekolah, terutama dalam hal perekrutan guru honorer dan 

pengembangan kompetensi tenaga pendidik. Untuk menyiasatinya, kami 

melakukan skala prioritas dalam penyusunan anggaran, agar kebutuhan 

paling mendesak seperti gaji guru honorer dan pelatihan dasar tetap bisa 

dipenuhi.”78 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Kami juga menjalin kerja sama dengan instansi luar, seperti Dinas 

Pendidikan, perguruan tinggi, dan lembaga pelatihan, agar guru-guru bisa 

mengikuti pelatihan secara gratis atau subsidi. Selain itu, kami mendorong 

guru untuk mengikuti program sertifikasi dan Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) agar dapat meningkatkan kapasitas mereka secara mandiri.”79 

 

Wawancara dengan kepala bagian kurikulum  

 

“Untuk memberikan perhatian yang memadai terhadap semua kebutuhan 

sekolah, kami juga memaksimalkan pengelolaan dana BOS secara 

transparan dan akuntabel. Kami memastikan bahwa setiap rupiah yang 

digunakan benar-benar mendukung proses pembelajaran dan 

pengembangan mutu pendidikan. Selain itu, peran komite sekolah sangat 

membantu, karena kadang mereka ikut mendukung kegiatan non-

akademik atau kebutuhan darurat yang tidak tercover anggaran.”80 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa SMA 

Negeri 2 Palopo mengatasi keterbatasan anggaran dengan menyusun skala prioritas, 
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fokus pada kebutuhan mendesak seperti gaji guru honorer dan pelatihan dasar. 

Sekolah juga menjalin kerja sama dengan instansi luar untuk pelatihan guru 

bersubsidi atau gratis, serta mendorong guru mengikuti sertifikasi dan PPG secara 

mandiri. Pengelolaan dana BOS dilakukan secara transparan dan akuntabel, dengan 

dukungan komite sekolah yang turut membantu pembiayaan kegiatan non-

akademik atau kebutuhan mendesak di luar anggaran. 

b. Rekrutmen Tenaga Pendidik Yang Berkualitas 

Rekrutmen Tenaga Pendidik yang Berkualitas di SMA Negeri 2 Palopo 

yaitu dengan melaksanakan proses rekrutmen tenaga pendidik secara selektif dan 

terencana untuk memastikan mutu pengajaran. Proses ini diawali dengan 

identifikasi kebutuhan guru berdasarkan analisis beban mengajar, rombongan 

belajar, dan kompetensi guru yang tersedia. Sebagaimana yang dikatakan kepala 

bagian kurikulum SMA Negeri 2 Palopo. 

“Proses rekrutmen guru di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan berdasarkan 

kebutuhan riil yang muncul dari hasil analisis beban mengajar dan 

distribusi mata pelajaran. Jika terdapat kekurangan guru, kami 

mengajukan permintaan ke Dinas Pendidikan atau membuka peluang 

untuk guru honorer, tentunya dengan mempertimbangkan kualifikasi 

akademik minimal S1 sesuai bidangnya dan, jika memungkinkan, 

sertifikasi pendidik.”81 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

“Seleksi kami lakukan dengan memperhatikan kemampuan pedagogik, 

kemampuan komunikasi, serta keterampilan menggunakan teknologi 

pembelajaran. Dalam wawancara, kami juga menilai sejauh mana calon 

guru memahami kurikulum terkini seperti Kurikulum Merdeka dan 
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mampu menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis digital, 

kolaboratif, dan kontekstual.” 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

 

“Kami menyadari bahwa tantangan pendidikan saat ini menuntut guru 

yang adaptif. Karena itu, setelah proses rekrutmen, guru-guru baru kami 

libatkan dalam program orientasi, pelatihan internal, dan kegiatan MGMP 

agar mereka cepat beradaptasi, baik secara administratif maupun 

metodologis.”82 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa Proses 

rekrutmen guru di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan secara selektif berdasarkan 

analisis kebutuhan mengajar, dengan mempertimbangkan kualifikasi akademik 

minimal S1 dan, jika memungkinkan, sertifikasi pendidik. Seleksi mencakup 

penilaian kompetensi pedagogik, komunikasi, pemahaman kurikulum terkini 

seperti Kurikulum Merdeka, serta kemampuan dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran. Untuk mendukung adaptasi, guru yang direkrut dilibatkan dalam 

program orientasi, pelatihan internal, dan MGMP agar mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan kurikulum dan tuntutan pendidikan modern. 

c. Perubahan Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan 

SMA Negeri 2 Palopo telah mengikuti perubahan kurikulum dan kebijakan 

pendidikan nasional dengan beralih dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka 

secara bertahap. Perubahan ini dilakukan sebagai respon terhadap kebijakan 

Kemendikbudristek dalam menghadirkan pembelajaran yang lebih fleksibel, 

berpusat pada peserta didik, serta menekankan pada penguatan Profil Pelajar 
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Pancasila. Sebagaimana yang dikatakan kepala bagian kurikulum SMA Negeri 2 

Palopo. 

“Dalam menghadapi perubahan kurikulum, khususnya peralihan ke 

Kurikulum Merdeka, tenaga pendidik kami diberikan pelatihan dan 

pendampingan secara bertahap, baik melalui program internal sekolah 

maupun pelatihan dari Dinas Pendidikan. Para guru mulai terbiasa 

menyusun modul ajar dan mengembangkan pembelajaran berbasis projek 

dan diferensiasi, yang merupakan karakteristik utama kurikulum ini.”83 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Untuk metodologi, guru didorong menerapkan pendekatan yang lebih 

aktif, partisipatif, dan kontekstual, serta mengintegrasikan penggunaan 

teknologi pembelajaran, baik dalam bentuk media digital maupun platform 

e-learning. Adaptasi ini tentu tidak mudah, tetapi kami terus melakukan 

supervisi, diskusi MGMP internal, dan refleksi bersama agar setiap guru 

dapat berkembang sesuai tuntutan zaman.” 

 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

 

“Terkait sumber belajar, sekolah telah mulai melakukan penyesuaian 

perangkat ajar, seperti pengadaan modul, pengembangan media ajar 

berbasis IT, dan penguatan koneksi internet di lingkungan sekolah. 

Meskipun belum seluruhnya optimal, kami terus berupaya meningkatkan 

fasilitas penunjang secara bertahap agar sejalan dengan kebutuhan 

Kurikulum Merdeka.”84 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa Dalam 

menghadapi peralihan ke Kurikulum Merdeka, tenaga pendidik di SMA Negeri 2 

Palopo dibekali pelatihan dan pendampingan bertahap, baik dari sekolah maupun 

Dinas Pendidikan. Guru mulai terbiasa menyusun modul ajar dan menerapkan 
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pembelajaran berbasis projek dan diferensiasi. Metodologi pengajaran juga 

diarahkan lebih aktif, partisipatif, dan kontekstual dengan integrasi teknologi. 

Sekolah pun menyesuaikan perangkat ajar melalui pengadaan modul, media digital, 

dan peningkatan koneksi internet, meskipun masih dilakukan secara bertahap sesuai 

kemampuan. 

d. Retensi Guru Berkualitas 

Retensi Guru Berkualitas adalah upaya yang dilakukan untuk 

mempertahankan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi tinggi, dedikasi, serta 

kinerja yang baik agar tetap bertahan di institusi pendidikan dalam jangka waktu 

lama. Isu ini sangat penting karena guru berkualitas merupakan aset utama dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana yang dikatakan kepala bagian 

kurikulum SMA Negeri 2 Palopo. 

“Retensi guru berkualitas menjadi salah satu perhatian utama dalam 

manajemen sekolah kami. Kami sangat menyadari bahwa guru yang 

memiliki kompetensi dan dedikasi tinggi merupakan aset penting dalam 

menjaga mutu pembelajaran. Karena itu, kami berusaha menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, memberikan ruang pengembangan 

profesional, dan membangun komunikasi yang terbuka antara pimpinan 

dan guru. Kami juga rutin melakukan evaluasi terhadap beban kerja guru 

agar tetap seimbang dan tidak membebani secara berlebihan.”85 

 

Beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

“Selain itu, kami juga memberikan apresiasi dalam bentuk penghargaan 

bagi guru berprestasi baik di tingkat sekolah maupun kota. Meskipun kami 

sebagai sekolah negeri terikat dengan kebijakan dinas dalam hal 

pengangkatan atau mutasi guru, kami tetap berupaya mempertahankan 

guru-guru unggul yang telah berkontribusi besar terhadap kemajuan 
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sekolah. Misalnya, dengan mendorong mereka untuk menjadi pelatih 

MGMP, pembimbing lomba, atau narasumber internal.” 

 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

 

“Kami percaya bahwa dengan memperhatikan kesejahteraan, 

pengembangan karier, dan dukungan moral, guru akan merasa dihargai dan 

memiliki motivasi untuk terus berkarya di SMA Negeri 2 Palopo.”86 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa retensi guru 

berkualitas merupakan fokus utama manajemen di SMA Negeri 2 Palopo. Sekolah 

berupaya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan ruang 

pengembangan profesional, serta menjaga komunikasi yang terbuka antara 

pimpinan dan guru. Evaluasi beban kerja dilakukan secara rutin untuk menjaga 

keseimbangan. Selain itu, sekolah memberikan apresiasi bagi guru berprestasi dan 

berupaya mempertahankan guru unggul melalui pelibatan dalam kegiatan strategis 

seperti MGMP dan pembimbing lomba. Perhatian terhadap kesejahteraan, karier, 

dan dukungan moral menjadi kunci dalam memotivasi guru untuk terus berkarya. 

B. Pembahasan 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang sistematis dan 

strategis untuk mengelola aset paling berharga dalam organisasi, yaitu manusia baik 

tenaga pendidik, staf administrasi, maupun pegawai lainnya. Tujuan utamanya 

adalah memastikan bahwa organisasi memiliki orang yang tepat, dengan 
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kompetensi yang sesuai, di tempat dan waktu yang tepat, untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efisien dan efektif. 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan yang dilakukan di SMA Negeri 2 Palopo merupakan 

langkah awal yang dilakukan untuk menganalisis dan mengidentifikasi kebutuhan 

sumber daya manusia dalam jangka waktu tertentu untuk memastikan tersedianya 

sumber daya manusia yang tepat pada waktu yang tepat, yakni dengan 

mengidentifikasi kebutuhan sumber daya manusia dan dilakukan secara berkala 

pada setiap awal tahun pelajaran melalui rapat koordinasi antara kepala sekolah, 

wakil kepala bidang guru, dan staf kepegawaian yang bertujuan untuk melihat 

jumlah rombongan belajar, perubahan struktur kurikulum, serta rasio ideal guru dan 

siswa untuk menentukan apakah ada kekurangan guru, baik untuk mata pelajaran 

umum maupun peminatan. 

Sesuai dengan teori perencanaan dalam manajemen sumber daya manusia 

yang bertujuan untuk menentukan tujuan organisasi, mengidentifikasi langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapainya, dan memutuskan alokasi sumber 

daya yang diperlukan.87 Dalam konteks ini, proses perencanaan sumber daya 

manusia di SMA Negeri 2 Palopo mencerminkan pendekatan strategis yang selaras 

dengan tujuan jangka pendek dan jangka panjang sekolah, dengan melakukan 

analisis kebutuhan secara berkala, pihak sekolah mampu mengantisipasi potensi 

kekurangan atau kelebihan tenaga pendidik yang dapat memengaruhi efektivitas 
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proses pembelajaran. Selain itu, pertimbangan terhadap perubahan struktur 

kurikulum menjadi aspek penting dalam perencanaan, mengingat setiap perubahan 

dalam kurikulum dapat berdampak langsung pada jumlah dan jenis guru yang 

dibutuhkan, terutama dalam mata pelajaran peminatan yang memiliki kekhususan 

keahlian. 

Keterlibatan berbagai pihak dalam rapat koordinasi awal tahun pelajaran, 

seperti kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, dan staf kepegawaian, 

menunjukkan bahwa proses perencanaan dilakukan secara kolaboratif dan 

partisipatif. Hal ini sesuai dengan prinsip manajemen strategis sumber daya 

manusia yang menekankan pentingnya partisipasi semua pihak dalam pengambilan 

keputusan yang berdampak pada pengelolaan tenaga kerja. Dengan demikian, tahap 

perencanaan sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo tidak hanya berfokus 

pada kuantitas tenaga pendidik, tetapi juga kualitas serta relevansi kompetensinya 

terhadap tuntutan kurikulum yang terus berkembang. Proses ini menjadi pondasi 

penting dalam seluruh rangkaian manajemen sumber daya manusia di lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

yang dilakukan di SMA Negeri 2 Palopo dalam manajemen sumber daya manusia 

sudah sesuai dengan teori perencanaan manajemen sumber daya manusia. Tahap 

perencanaan sumber daya manusia yang dilakukan secara strategis dan berkala pada 

awal tahun pelajaran melalui rapat koordinasi antar pimpinan sekolah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan guru berdasarkan jumlah rombongan belajar, 

perubahan kurikulum, dan rasio ideal guru-siswa. Proses ini melibatkan berbagai 



 
 
 

65 
 

 
 
 

pihak secara kolaboratif dan bertujuan tidak hanya memenuhi kuantitas tenaga 

pendidik, tetapi juga memastikan kualitas dan relevansi kompetensi guru sesuai 

tuntutan kurikulum. Dengan demikian, perencanaan di SMA Negeri 2 Palopo ini 

menjadi pondasi penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran dan 

pencapaian tujuan sekolah. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah proses penting dalam pemetaan dan penempatan 

sumber daya manusia yang ada, termasuk di SMA Negeri 2 Palopo. Pada tahap ini, 

penataan dan penyusunan sumber daya manusia dilakukan secara sistematis dan 

terencana guna menunjang pencapaian visi, misi, serta tujuan sekolah. Proses ini 

diawali dengan analisis kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan yang 

dilaksanakan setiap awal tahun Pelajaran. Hal ini bertujuan untuk 

mempertimbangkan kompetensi, latar belakang pendidikan, serta pengalaman 

mengajar dari setiap guru untuk memastikan penempatan yang tepat sesuai bidang 

keahlian. 

Sesuai dengan teori pengorganisasian yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa tugas-tugas yang diperlukan dikelola dengan baik, tanggung jawab dibagi 

secara jelas, dan sumber daya dialokasikan secara efisien.88 Dalam 

implementasinya di SMA Negeri 2 Palopo, pengorganisasian dilakukan dengan 

memperhatikan struktur organisasi sekolah yang telah ditetapkan, yang mencakup 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala unit, koordinator mata pelajaran, wali 
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kelas, serta tenaga kependidikan lainnya. Struktur ini dirancang agar seluruh 

elemen organisasi bekerja secara sinergis dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab masing-masing. 

Pembagian tugas dan wewenang dilakukan secara proporsional 

berdasarkan kualifikasi dan kemampuan individu. Misalnya, guru yang memiliki 

latar belakang pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan dan telah 

memiliki pengalaman yang memadai akan ditempatkan pada posisi strategis seperti 

guru pengampu utama atau koordinator mata pelajaran. Begitu pula dengan staf 

kependidikan, pengorganisasiannya disesuaikan dengan fungsi administratif yang 

mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar di sekolah. Penempatan ini tidak 

bersifat statis, tetapi bersifat dinamis dan fleksibel, menyesuaikan dengan evaluasi 

kinerja dan perubahan kebutuhan organisasi sekolah. Pihak manajemen sekolah 

secara berkala melakukan evaluasi terhadap efektivitas penempatan tenaga kerja, 

yang kemudian menjadi dasar untuk melakukan rotasi, promosi, atau penguatan 

tugas-tugas tertentu guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pengorganisasian sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo dilakukan secara 

sistematis dan terencana untuk mendukung pencapaian visi dan misi sekolah. 

Proses ini diawali dengan analisis kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan 

setiap awal tahun pelajaran, dengan mempertimbangkan kompetensi, latar belakang 

pendidikan, dan pengalaman mengajar. Penempatan tugas dilakukan secara 

proporsional berdasarkan struktur organisasi sekolah dan kualifikasi individu. 

Pengorganisasian bersifat dinamis, disesuaikan dengan hasil evaluasi kinerja dan 
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kebutuhan sekolah, serta bertujuan untuk menciptakan kerja yang efisien, 

terstruktur, dan sinergis antar seluruh elemen sekolah. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan di SMA Negeri 2 Palopo mencakup berbagai aspek mulai dari 

rekrutmen, penempatan, pengembangan, hingga evaluasi kinerja tenaga pendidik 

dan kependidikan, Hail ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan perkembangan 

dunia pendidikan. Pelatihan dan pengembangan diawali dengan identifikasi 

kebutuhan melalui evaluasi kinerja guru, hasil supervisi akademik, serta masukan 

dari rapat kerja guru. Sekolah juga memfasilitasi peningkatan kualifikasi 

pendidikan, seperti studi lanjut, serta penguasaan teknologi informasi dan media 

pembelajaran digital. 

Sesuai dengan teori pelaksanaan, dimana prinsip dasar pelaksanaan 

berfokus pada tindakan yang diperlukan untuk menjalankan rencana secara efektif 

dan efisien, memastikan bahwa setiap individu atau tim bergerak menuju tujuan 

bersama. Misalkan dengan mengadakan pelatihan dan pengembangan untuk 

meningkatkan keterampilan dan mengembangkan kompetensi tenaga pendidik.89 

Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo 

dilaksanakan melalui pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan. Setelah proses 

perencanaan dan pengorganisasian dilakukan, tahap pelaksanaan menjadi krusial 

dalam mengimplementasikan strategi yang telah dirancang. Salah satu bentuk nyata 
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dari pelaksanaan ini adalah proses rekrutmen yang dilakukan secara selektif dan 

berdasarkan kebutuhan riil sekolah, baik untuk mata pelajaran umum maupun 

peminatan, dengan mempertimbangkan latar belakang pendidikan serta kompetensi 

calon guru. 

Pelatihan yang diberikan mencakup berbagai aspek, mulai dari pedagogik, 

penyusunan perangkat pembelajaran, hingga pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran digital. Hal ini dilakukan sebagai respons terhadap tuntutan 

Kurikulum Merdeka dan perkembangan teknologi pendidikan yang terus berubah. 

SMA Negeri 2 Palopo juga memberikan dukungan kepada guru yang ingin 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sebagai bagian dari upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, pelaksanaan 

manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo berjalan selaras dengan 

prinsip pelaksanaan dalam teori manajemen, yaitu menjalankan rencana secara 

efektif dan efisien serta memastikan bahwa seluruh komponen sumber daya 

manusia bergerak dalam satu arah untuk mencapai tujuan bersama. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan 

manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo telah dilaksanakan 

dengan baik dan sesuai dengan prinsip pelaksanaan mencakup rekrutmen, 

penempatan, pengembangan, dan evaluasi kinerja yang dilakukan secara terstruktur 

dan berkelanjutan. Pelaksanaan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

profesional tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah 

dan perkembangan pendidikan, termasuk Kurikulum Merdeka. Identifikasi 

kebutuhan dilakukan melalui evaluasi kinerja, supervisi akademik, dan rapat kerja 
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guru. Sekolah juga mendukung peningkatan kualifikasi guru, baik melalui studi 

lanjut maupun pelatihan teknologi pembelajaran. Seluruh proses pelaksanaan ini 

sejalan dengan prinsip manajemen, yaitu menjalankan rencana secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan bersama. 

d. Pengendalian 

Pengendalian di SMA Negeri 2 Palopo merupakan upaya strategis untuk 

memastikan bahwa seluruh tenaga pendidik dan kependidikan menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya secara optimal sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah. 

Pengendalian dan pemantauan kinerja kemudian dilakukan secara rutin dan 

terstruktur untuk memastikan bahwa seluruh tenaga pendidik dan kependidikan 

bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya demi mencapai tujuan sekolah, 

yang dilaksanakan secara rutin, terstruktur, dan berbasis pembinaan. Supervisi 

langsung oleh kepala sekolah dan wakil kepala bidang menjadi bagian utama dalam 

pemantauan pelaksanaan pembelajaran dan administrasi guru. 

Sesuai dengan teori pengendalian, di mana prinsip dasar pengendalian 

bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan dalam organisasi 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.90 Pengendalian di SMA 

Negeri 2 Palopo tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai 

sarana pembinaan dan perbaikan berkelanjutan terhadap kualitas kerja tenaga 

pendidik dan kependidikan. Melalui proses supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dan wakil kepala bidang, pihak manajemen sekolah dapat secara langsung 
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mengamati dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran, kedisiplinan, 

ketercapaian administrasi guru, serta efektivitas proses belajar mengajar di kelas. 

Proses pengendalian ini juga mencakup pemantauan terhadap penggunaan media 

pembelajaran, pengelolaan kelas, dan keterlibatan guru dalam kegiatan-kegiatan 

sekolah. Hasil dari supervisi tersebut kemudian menjadi dasar untuk memberikan 

umpan balik secara konstruktif kepada guru yang bersangkutan, baik dalam bentuk 

apresiasi atas kinerja yang baik maupun pembinaan terhadap aspek-aspek yang 

masih perlu ditingkatkan. Dengan demikian, pengendalian di SMA Negeri 2 Palopo 

tidak hanya bersifat evaluatif tetapi juga bersifat korektif dan pengembangan, yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas dan pencapaian tujuan pendidikan secara 

optimal. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

di SMA Negeri 2 Palopo telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan prinsip 

dasar pengendalian, yang dilakukan secara rutin, terstruktur, dan berbasis 

pembinaan sebagai upaya strategis untuk memastikan bahwa seluruh tenaga 

pendidik dan kependidikan menjalankan tugas sesuai dengan visi, misi, dan tujuan 

sekolah. Supervisi langsung oleh kepala sekolah dan wakil kepala bidang menjadi 

sarana utama dalam memantau pelaksanaan pembelajaran, kedisiplinan, serta 

administrasi guru. Pengendalian ini tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi juga 

korektif dan pengembangan, dengan memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk meningkatkan kualitas kerja dan efektivitas proses belajar mengajar, sejalan 

dengan prinsip dasar teori pengendalian dalam manajemen. 
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e. Evaluasi 

Evaluasi di SMA Negeri 2 Palopo merupakan bagian penting dari 

manajemen sekolah dalam menjaga kualitas dan kinerja tenaga pendidik maupun 

kependidikan. Evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk menilai sejauh mana 

kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Evaluasi ini mencakup 

aspek akademik dan non-akademik, serta melibatkan kepala sekolah, wakil kepala 

bidang kurikulum, dan tim penjamin mutu. Setiap semester, guru dievaluasi melalui 

supervisi kelas yang mencakup observasi langsung terhadap proses pembelajaran, 

penggunaan media, strategi mengajar, serta interaksi dengan siswa. Apabila 

ditemukan ketidakefisienan atau ketidakefektifan, maka sekolah akan melakukan 

pembinaan, pendampingan, atau bahkan perbaikan sistem kerja. Evaluasi juga 

digunakan untuk menentukan siapa yang layak diberikan penghargaan atau promosi 

tanggung jawab. 

Sesuai dengan teori evaluasi yang memungkinkan organisasi untuk 

melakukan refleksi, memperbaiki kinerja, dan merencanakan langkah-langkah 

selanjutnya. Mengevaluasi dan meningkatkan kinerja tenaga pendidik melalui 

penilaian, umpan balik, dan penghargaan.91 Proses evaluasi di SMA Negeri 2 

Palopo tidak hanya berorientasi pada penilaian hasil, tetapi juga berfokus pada 

proses dan upaya perbaikan berkelanjutan. Evaluasi dilakukan secara sistematis 

dengan mengacu pada indikator kinerja yang telah ditetapkan sekolah dan standar 

mutu pendidikan nasional. Melalui supervisi kelas dan penilaian kinerja, sekolah 

 
91 Robbins, Stephen P., dan Coulter, Mary. “Management”. 14th Edition. Boston: Pearson 
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mampu mengidentifikasi kekuatan serta area yang masih perlu ditingkatkan dari 

masing-masing tenaga pendidik. 

Evaluasi tidak terbatas pada aspek akademik seperti kemampuan 

mengajar, penyusunan perangkat pembelajaran, dan penguasaan materi, tetapi juga 

mencakup aspek non-akademik seperti kehadiran, disiplin, kolaborasi antarguru, 

dan partisipasi dalam kegiatan sekolah. Hasil evaluasi ini kemudian dijadikan dasar 

dalam pengambilan kebijakan, seperti pemberian penghargaan bagi guru 

berprestasi, penugasan tambahan, atau rekomendasi untuk mengikuti pelatihan 

pengembangan profesional. Evaluasi juga menjadi alat refleksi sekolah dalam 

menilai efektivitas strategi manajemen sumber daya manusia yang telah diterapkan. 

Apabila ditemukan ketidaksesuaian antara rencana dan pelaksanaan, maka pihak 

sekolah dapat segera melakukan perbaikan sistem, baik melalui perubahan 

kebijakan, peningkatan dukungan, atau perbaikan prosedur kerja. Dengan 

demikian, evaluasi di SMA Negeri 2 Palopo berfungsi sebagai instrumen penting 

dalam menjaga mutu pendidikan, meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik 

dan kependidikan, serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang progresif, 

adaptif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi di 

SMA Negeri 2 Palopo telah sesuai dengan prinsip teori evaluasi yang baik dan 

merupakan bagian penting dalam manajemen sumber daya manusia untuk menjaga 

dan meningkatkan kualitas kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. Evaluasi 

dilakukan secara berkala dan menyeluruh, mencakup aspek akademik maupun non-

akademik, serta melibatkan tim manajemen sekolah. Proses ini tidak hanya 
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berfokus pada hasil, tetapi juga pada pembinaan dan perbaikan berkelanjutan. Hasil 

evaluasi menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait pembinaan, promosi, 

dan peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian, evaluasi berfungsi sebagai 

instrumen reflektif dan strategis dalam mendukung mutu pendidikan dan 

pencapaian tujuan sekolah secara optimal. 

2. Mutu Sekolah 

Mutu sekolah adalah tingkat pencapaian kualitas suatu sekolah dalam 

menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan standar nasional pendidikan dan 

harapan masyarakat. Mutu ini mencerminkan sejauh mana sekolah mampu 

memberikan layanan pendidikan yang efektif, efisien, relevan, dan berdaya saing.92 

a. Standar Kompetensi Lulusan 

Standar kompetensi lulusan di SMA Negeri 2 Palopo ialah kriteria 

mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang harus dicapai peserta didik setelah menyelesaikan pendidikan 

pada satuan pendidikan tertentu, untuk memastikan kesiapan siswa dalam 

menghadapi jenjang pendidikan berikutnya maupun memasuki dunia kerja. SKL ini 

mencakup tiga aspek penting, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dari sisi 

sikap, siswa diharapkan memiliki akhlak mulia, keimanan, dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Mereka juga harus menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri, serta menjadi warga negara 

yang baik sesuai nilai-nilai Pancasila. 

 
92 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2022 tentang 

Standar Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Kemendikbudristek. 
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Sesuai dengan teori standar kompetensi lulusan yang berkaitan dengan 

kemampuan minimal yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

wajib dimiliki peserta didik untuk dapat dinyatakan lulus.93 SMA Negeri 2 Palopo 

merancang strategi pembelajaran dan penilaian yang terintegrasi untuk mendukung 

pencapaian ketiga aspek tersebut. Dalam aspek pengetahuan, peserta didik 

diharapkan menguasai materi pelajaran secara mendalam, baik dalam konteks 

teoritis maupun praktis, serta mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari. Hal ini dicapai melalui penerapan kurikulum 

yang adaptif dan kontekstual, pelaksanaan asesmen berbasis kompetensi, serta 

integrasi teknologi dalam pembelajaran. Dari aspek keterampilan, SMA Negeri 2 

Palopo mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif. Siswa dilatih untuk mampu menggunakan informasi secara 

efektif, bekerja dalam tim, dan memanfaatkan teknologi informasi untuk 

meningkatkan efektivitas belajar. Selain itu, sekolah juga menyediakan berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar Pancasila sebagai 

wadah aktualisasi keterampilan dan potensi siswa. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa standar 

kompetensi lulusan di SMA Negeri 2 Palopo telah sesuai dengan teori standar 

kompetensi lulusan, yang merupakan acuan utama dalam menentukan kualifikasi 

kelulusan peserta didik yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Sekolah menetapkan bahwa lulusan harus memiliki akhlak mulia, 

 
93 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 
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keimanan, serta perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Dari sisi pengetahuan, siswa 

dituntut menguasai materi secara mendalam dan aplikatif, sementara dari sisi 

keterampilan, dikembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif. Untuk mendukung pencapaian SKL tersebut, SMA Negeri 2 Palopo 

mengintegrasikan strategi pembelajaran, asesmen berbasis kompetensi, serta 

kegiatan pengembangan diri melalui kurikulum adaptif dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

b. Standar Isi 

Standar isi di SMA Negeri 2 Palopo adalah kriteria minimal tentang ruang 

lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu dalam menjalankan pembelajaran berdasarkan 

struktur kurikulum nasional dari Kemendikbud. Mata pelajaran umum mencakup 

pelajaran wajib seperti Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Sejarah Indonesia, serta mata pelajaran 

peminatan seperti Biologi, Fisika, Kimia, Ekonomi, Sosiologi, Geografi, dan 

Bahasa asing. 

Sesuai dengan teori standar isi yang memiliki beberapa komponen yang 

harus terpenuhi seperti kerangka dasar kurikulum yang memuat mata pelajaran 

serta struktur kurikulum yang memuat mengenai mata pelajaran umum dan muatan 

lokal disertai alokasi waktunya94 SMA Negeri 2 Palopo menyusun dan 

 
94 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 
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melaksanakan kurikulum sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah, 

khususnya Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan 

fleksibilitas bagi sekolah dalam mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan karakteristik daerah. Selain mata pelajaran umum dan 

peminatan, SMA Negeri 2 Palopo juga mengakomodasi muatan lokal, seperti 

Bahasa Daerah dan kearifan lokal lainnya, sebagai bentuk penguatan identitas 

budaya dan pengembangan karakter peserta didik. Alokasi waktu pembelajaran 

ditentukan berdasarkan ketentuan nasional, namun sekolah juga menyesuaikannya 

dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik melalui jadwal pelajaran yang 

terstruktur dan proporsional. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa standar isi di 

SMA Negeri 2 Palopo telah sesuai dengan teoridan muatan standar isi, yang 

merupakan acuan minimal yang mengatur ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi yang harus dicapai peserta didik berdasarkan struktur kurikulum 

nasional. Sekolah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan menyusun 

pembelajaran yang mencakup mata pelajaran wajib, peminatan, serta muatan lokal 

seperti Bahasa Daerah dan kearifan lokal. Kurikulum disusun secara fleksibel dan 

kontekstual untuk menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan 

sekolah, dengan alokasi waktu yang proporsional sesuai ketentuan nasional dan 

kebutuhan satuan pendidikan. 

c. Standar Proses 

Standar Proses di SMA Negeri 2 Palopo mengikut pada kriteria nasional 

mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai 
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standar kompetensi lulusan. prosesnya dimulai dari perencanaan pembelajaran oleh 

guru melalui RPP atau modul ajar dengan memperhatikan capaian pembelajaran, 

profil pelajar Pancasila, dan karakteristik peserta didik. Dalam pelaksanaannya, 

sekolah mendorong penggunaan metode pembelajaran aktif dan kontekstual. 

Sesuai dengan teori standar proses yang memiliki tiga komponen yakni 

perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian.95 SMA Negeri 2 Palopo secara 

konsisten menerapkan ketiga tahapan tersebut untuk menjamin mutu pembelajaran 

yang berorientasi pada pencapaian kompetensi lulusan.Pada tahap perencanaan, 

guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) atau modul ajar dengan 

mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 

serta integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Perencanaan juga memperhatikan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik, termasuk diferensiasi pembelajaran serta 

pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered learning). 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan 

pendekatan yang variatif dan kontekstual. Guru di SMA Negeri 2 Palopo didorong 

untuk menggunakan metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, proyek, 

studi kasus, eksperimen, dan blended learning. Pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada transfer ilmu, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, 

dan kreatif sesuai dengan tantangan abad ke-21. Sementara itu, pada tahap 

penilaian, sekolah menerapkan asesmen formatif dan sumatif untuk mengukur 
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ketercapaian tujuan pembelajaran. Penilaian dilakukan secara autentik, mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru menggunakan berbagai instrumen 

seperti observasi, penugasan, portofolio, dan ujian untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh tentang perkembangan peserta didik. Hasil penilaian tidak hanya 

digunakan sebagai dasar pemberian nilai, tetapi juga sebagai umpan balik dalam 

menyusun tindak lanjut pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa standar proses 

di SMA Negeri 2 Palopo telah sesuai dan dengan teori dan prinsip standar proses 

yang mengikut pada kriteria nasional. Standar proses di SMA Negeri 2 Palopo 

dilaksanakan secara sistematis dan sesuai dengan kriteria nasional, yang meliputi 

tiga komponen utama: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 

Guru menyusun RPP atau modul ajar berdasarkan capaian pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, serta nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan dengan metode aktif dan kontekstual untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21. Sementara itu, penilaian dilakukan 

secara autentik dan beragam untuk mengukur aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik, sekaligus menjadi dasar perbaikan proses 

pembelajaran. Dengan penerapan standar proses ini, sekolah memastikan mutu 

pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian kompetensi lulusan secara 

optimal. 

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Standar pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 2 Palopo 

memastikan seluruh guru dan tenaga kependidikan memiliki kualifikasi serta 
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sertifikasi yang sesuai regulasi, melaksanakan supervisi dan monitoring secara 

berkala, serta mendorong pengembangan profesional berkelanjutan melalui 

pelatihan dan pendidikan lanjutan Kepala sekolah berasal dari guru profesional 

dengan pengalaman manajerial minimal dua tahun dan telah mengikuti pelatihan 

calon kepala sekolah atau memiliki sertifikat guru penggerak. Pengawas sekolah 

harus bergelar Magister (S2) kependidikan dan bersertifikasi, sementara tenaga 

laboratorium dan administrasi minimal berpendidikan SMA/SMK sesuai tugasnya. 

Sesuai dengan teori standar pendidik dan tenaga kependidikan yang 

berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus dipenuhi oleh setiap pedidik dan 

tenaga kependidikan. Seperti kompetensi professional yang artinya harus adanya 

penguasaan materi pembelajaran secara mendalam dan luas, termasuk pemahaman 

terhadap standar kompetensi dan kurikulum.96 SMA Negeri 2 Palopo menekankan 

pentingnya pemenuhan empat kompetensi utama guru, yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dalam hal ini, kompetensi 

profesional menjadi aspek krusial, yaitu kemampuan guru dalam menguasai materi 

pelajaran secara mendalam dan luas, memahami standar kompetensi, capaian 

pembelajaran, serta mampu mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata. 

Guru-guru di SMA Negeri 2 Palopo dibekali dengan pelatihan rutin dan 

pembinaan oleh kepala sekolah serta pengawas sebagai bagian dari proses supervisi 

akademik dan manajerial. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan 

 
96 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 
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mutu pembelajaran melalui umpan balik yang konstruktif. Selain itu, sekolah juga 

mendorong guru untuk mengikuti program pengembangan keprofesian 

berkelanjutan (PKB) seperti seminar, workshop, diklat, dan studi lanjut.Tenaga 

kependidikan seperti tenaga administrasi dan laboran juga dilibatkan dalam 

pelatihan teknis sesuai bidang tugasnya guna mendukung kelancaran proses 

pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran memiliki peran 

strategis dalam membina seluruh sumber daya manusia di sekolah agar berfungsi 

secara optimal. Dengan latar belakang guru profesional dan pelatihan 

kepemimpinan, kepala sekolah diharapkan mampu mengelola satuan pendidikan 

secara efektif dan efisien 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa standar 

pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 2 Palopo telah sesuai dengan 

teori dan kualifikasi minimal standar pendidik dan kependidikan. Standar pendidik 

dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 2 Palopo diterapkan secara optimal dengan 

memastikan seluruh guru dan tenaga kependidikan memiliki kualifikasi dan 

sertifikasi sesuai regulasi. Sekolah menekankan pemenuhan empat kompetensi 

utama guru, khususnya kompetensi profesional, yang mencakup penguasaan 

materi, pemahaman kurikulum, dan penerapannya dalam konteks pembelajaran. 

Proses supervisi, monitoring, serta pelatihan rutin dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas kinerja. Kepala sekolah dan pengawas memiliki latar belakang yang sesuai 

dan menjalankan peran strategis dalam membina SDM. Selain itu, tenaga 

kependidikan juga didorong mengikuti pelatihan teknis sesuai tugasnya guna 

mendukung terciptanya proses pendidikan yang efektif dan efisien. 
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e. Standar Sarana dan Prasarana 

 Standar sarana dan prasarana di SMA Negeri 2 Palopo dalam bentuk 

fasilitas fisik minimal sesuai standar nasional, seperti ruang kelas, laboratorium, 

perpustakaan, ruang guru, UKS, kantin, sanitasi, lapangan olahraga, dan mushola 

guna menunjang pembelajaran. Pendataan dan inventarisasi sarana prasarana 

dilakukan minimal setahun sekali di awal tahun ajaran, serta secara insidental jika 

ada pengadaan atau penghapusan barang. Inventarisasi menggunakan sistem 

berbasis Dapodik, dilengkapi pelabelan dan laporan aset yang dikoordinasikan 

bersama tata usaha dan kepala sekolah. 

Sesuai dengan teori standar sarana dan prasarana bahwa standar nasional 

pendidikan ialah yang berkaitan dengan prasyarat minimal tentang fasilitas fisik 

yang diperlukan seperti ruang kelas yang memadai untuk jumlah siswa serta ruang 

guru yang dilengkapi meja kerja dan lemari penyimpanan dokumen.97 MA Negeri 

2 Palopo berupaya memenuhi seluruh elemen yang disyaratkan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang efektif dan nyaman. Fasilitas seperti ruang kelas 

dirancang agar sesuai dengan kapasitas jumlah siswa, memiliki pencahayaan dan 

ventilasi yang baik, serta dilengkapi dengan peralatan pembelajaran seperti papan 

tulis, proyektor, dan meja kursi yang layak. Ruang guru juga memenuhi fungsi 

administratif dan akademik, dengan dilengkapi meja kerja, lemari arsip, komputer, 

serta koneksi internet untuk mendukung tugas guru. 

 
97 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 
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Selain ruang-ruang inti, SMA Negeri 2 Palopo juga menyediakan 

laboratorium IPA, laboratorium komputer, dan perpustakaan yang aktif digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar, termasuk dalam pengembangan literasi dan 

keterampilan digital siswa. Fasilitas pendukung seperti UKS, mushola, kantin, 

sanitasi (WC), dan lapangan olahraga turut disediakan dan dirawat secara rutin agar 

dapat digunakan secara optimal oleh seluruh warga sekolah. Untuk menjaga 

ketertiban dan efisiensi penggunaan, proses inventarisasi dan pemeliharaan 

dilakukan secara sistematis. Data sarana dan prasarana dikelola melalui sistem 

Dapodik (Data Pokok Pendidikan) dan diperbarui setidaknya setahun sekali pada 

awal tahun ajaran, atau sewaktu-waktu jika terjadi penambahan maupun 

penghapusan barang. Semua barang diberi label inventaris, dan laporan aset disusun 

oleh bagian tata usaha dan dilaporkan kepada kepala sekolah sebagai bagian dari 

manajemen aset sekolah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa standar sarana 

dan prasrana di SMA Negeri 2 Palopo telah sesuai dengan teori telah memenuhi 

ketentuan minimal sesuai standar nasional pendidikan. Sekolah menyediakan 

berbagai fasilitas fisik seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, ruang guru, 

dan fasilitas pendukung lainnya yang menunjang proses pembelajaran secara efektif 

dan nyaman. Pendataan dan inventarisasi dilakukan secara berkala melalui sistem 

Dapodik, dilengkapi pelabelan aset dan koordinasi bersama tata usaha serta kepala 

sekolah. Upaya ini mencerminkan komitmen sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang layak, tertib, dan sesuai kebutuhan peserta didik serta 

tenaga pendidik. 
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f. Standar Pengelolaan  

Standar pengelolaan di SMA Negeri 2 Palopo menerapkan Standar 

Pengelolaan secara menyeluruh dan sistematis melalui empat aspek utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pembiayaan. Dalam aspek 

perencanaan, sekolah menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) dan 

Rencana Kerja Tahunan (RKT), serta merancang master plan sarana dan prasarana, 

dilaksanakan secara sistematis dan partisipatif melalui penyusunan rencana kerja 

jangka menengah (RKJM) untuk empat tahun dan rencana kerja tahunan (RKT) 

berdasarkan evaluasi serta kebijakan nasional. Proses diawali dengan rapat evaluasi 

dan analisis SWOT. 

Sesuai dengan teori standar pengelolaan yaitu dengan menyusun rencana 

kerja jangka panjang (4 tahun) dan rencana kerja tahunan, dan proses pelaksanaan 

yang mencakup pengelolaan kurikulum, sarana dan prasarana, keuangan, tenaga 

pendidik, dan layanan peserta didik, serta evaluasi yang dilakukan untuk mengukur 

pencapaian target dan merancang perbaikan program98SMA Negeri 2 Palopo telah 

menjalankan pengelolaan sekolah secara terstruktur dan berkelanjutan melalui 

penyusunan Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan 

(RKT) yang melibatkan kepala sekolah, guru, staf tata usaha, dan komite sekolah, 

berdasarkan evaluasi kinerja sebelumnya serta analisis kebutuhan dan potensi 

sekolah. Dalam pelaksanaannya, seluruh sumber daya dikelola secara efektif dan 

 
98 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Peraturan Menteri 
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efisien, dengan pengelolaan kurikulum yang mengikuti kebijakan nasional seperti 

Kurikulum Merdeka, pengelolaan sarana dan prasarana yang mengacu pada master 

plan, serta pengelolaan keuangan yang dilakukan secara transparan dan akuntabel 

melalui penyusunan RKAS tahunan. Aspek pengawasan dan evaluasi dilakukan 

secara berkala oleh kepala sekolah bersama tim manajemen untuk menilai 

pencapaian target pembelajaran, efisiensi anggaran, pemanfaatan fasilitas, dan 

kinerja tenaga pendidik serta kependidikan.  

Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam merancang tindak lanjut dan 

perbaikan program serta penyusunan rencana kerja berikutnya. Dengan penerapan 

standar pengelolaan tersebut, SMA Negeri 2 Palopo menunjukkan komitmen dalam 

mewujudkan tata kelola sekolah yang profesional, partisipatif, akuntabel, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahwa standar 

pengelolaan di SMA Negeri 2 Palopo telah sesuai dengan teori standar pengelolaan. 

SMA Negeri 2 Palopo dilaksanakan secara menyeluruh dan sistematis melalui 

empat aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pembiayaan. 

Sekolah menyusun RKJM dan RKT secara partisipatif berdasarkan evaluasi kinerja 

dan analisis kebutuhan, serta mengelola sumber daya secara efektif dan efisien 

sesuai kebijakan nasional. Pengawasan dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

menilai kinerja dan merancang perbaikan program. Penerapan standar ini 

mencerminkan komitmen sekolah dalam membangun tata kelola yang profesional, 

transparan, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 
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3. Tantangan 

a. Keterbatasan Anggaran 

Keterbatasan anggaran di SMA Negeri 2 Palopo menjadi salah satu 

tantangan yang hadapi sehingga pihak sekolah harus menyusun skala prioritas, dan 

berfokus pada kebutuhan mendesak seperti gaji guru honorer dan pelatihan dasar. 

Sekolah juga menjalin kerja sama dengan instansi luar untuk pelatihan guru 

bersubsidi atau gratis, serta mendorong guru mengikuti sertifikasi dan PPG secara 

mandiri. Pengelolaan dana BOS dilakukan secara transparan dan akuntabel, dengan 

dukungan komite sekolah yang turut membantu pembiayaan kegiatan non-

akademik atau kebutuhan mendesak di luar anggaran. 

Sesuai dengan fenomena yang terjadi bahwa sekolah seringkali 

menghadapi keterbatasan anggaran yang dapat membatasi kemampuan untuk 

merekrut dan mengembangkan tenaga pendidik berkualitas, serta untuk menyediakan 

pelatihan yang memadai di SMA Negeri 2 Palopo, keterbatasan anggaran menjadi 

tantangan nyata yang mendorong pihak sekolah untuk menyusun skala prioritas 

dalam pengelolaan keuangan. Fokus utama diarahkan pada kebutuhan mendesak 

seperti pembayaran honor guru non-PNS dan pelatihan dasar peningkatan 

kompetensi guru. Untuk menyiasati hal tersebut, sekolah aktif menjalin kerja sama 

dengan instansi luar guna mendapatkan pelatihan guru bersubsidi atau gratis, serta 

mendorong guru mengikuti program sertifikasi dan Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

secara mandiri. Selain itu, pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

dilakukan secara transparan dan akuntabel, serta diawasi oleh komite sekolah yang 

juga berperan aktif dalam mendukung pembiayaan kegiatan non-akademik atau 
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kebutuhan mendesak lainnya yang tidak terakomodasi dalam anggaran rutin. Dengan 

langkah-langkah strategis ini, sekolah berupaya menjaga kualitas pendidikan 

meskipun di tengah keterbatasan sumber daya finansial. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Keterbatasan 

anggaran menjadi tantangan utama di SMA Negeri 2 Palopo yang memengaruhi 

kemampuan sekolah dalam merekrut dan mengembangkan tenaga pendidik serta 

menyediakan pelatihan yang memadai. Untuk mengatasinya, sekolah menyusun 

skala prioritas keuangan dengan memfokuskan pada kebutuhan mendesak seperti 

honorarium guru honorer dan pelatihan dasar. Sekolah juga menjalin kerja sama 

dengan instansi luar untuk pelatihan guru bersubsidi atau gratis, serta mendorong 

guru mengikuti sertifikasi dan PPG secara mandiri. Pengelolaan dana BOS dilakukan 

secara transparan dan akuntabel dengan dukungan komite sekolah yang turut 

membantu pembiayaan kebutuhan non-akademik. Strategi ini menunjukkan upaya 

sekolah dalam menjaga mutu pendidikan meskipun di tengah keterbatasan finansial. 

b. Rekrutmen tenaga pendidik yang berkualitas 

Tantangan pendidikan saat ini menuntut guru yang adaptif, sama halnya 

yang dialami oleh SMA Negeri 2 Palopo. Karena itu, setelah proses rekrutmen, 

guru-guru baru kami libatkan dalam program orientasi, pelatihan internal, dan 

kegiatan mgmp agar mereka cepat beradaptasi, baik secara administratif maupun 

metodologis. 

Sesuai dengan tantangan dalam rekrutmen tenaga pendidikan yang 

berkualitas, mencari dan merekrut guru yang memiliki kualifikasi yang tepat, 

keterampilan pedagogik yang baik, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan 
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perubahan kurikulum dan teknologi dapat menjadi sulit, terutama di daerah yang 

kekurangan tenaga pengajar. Hal ini juga dirasakan oleh SMA Negeri 2 Palopo, di 

mana kebutuhan akan guru yang tidak hanya memenuhi syarat akademik, tetapi juga 

mampu mengikuti dinamika dunia pendidikan, menjadi fokus utama. Oleh karena itu, 

setelah proses rekrutmen, sekolah melibatkan guru-guru baru dalam program 

orientasi dan pembekalan awal, termasuk pelatihan internal dan keikutsertaan dalam 

kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Tujuannya adalah agar guru 

cepat beradaptasi dengan sistem administrasi sekolah, memahami karakteristik 

peserta didik, serta mampu menerapkan metode pembelajaran yang kontekstual dan 

inovatif. Melalui pendekatan ini, SMA Negeri 2 Palopo berupaya mengatasi 

tantangan kualitas tenaga pendidik dengan strategi pembinaan dan pengembangan 

yang berkelanjutan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tantangan 

pendidikan saat ini menuntut guru yang adaptif terhadap perubahan kurikulum dan 

teknologi, yang juga dialami oleh SMA Negeri 2 Palopo. Keterbatasan dalam 

merekrut guru berkualitas menjadi kendala tersendiri, terutama di daerah yang 

kekurangan tenaga pendidik. Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah melibatkan 

guru baru dalam program orientasi, pelatihan internal, dan MGMP guna 

mempercepat adaptasi secara administratif dan metodologis. Strategi ini menjadi 

upaya berkelanjutan SMA Negeri 2 Palopo dalam membina dan meningkatkan 

kualitas tenaga pendidik agar mampu menjawab tantangan dunia pendidikan yang 

terus berkembang 
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c. Perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan 

Perubahan kurikulum dan kebijakan Pendidikan yang selalu mengalami 

perubahan juga menjadi tantangan bagi SMA Negeri 2 Palopo, dengan mengikuti 

perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan nasional dengan beralih dari 

Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka secara bertahap. Perubahan ini dilakukan 

sebagai respon terhadap kebijakan Kemendikbudristek dalam menghadirkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta menekankan 

pada penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Sesuai dengan tantangan perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan 

yang kerap terjadi, adaptasi terhadap materi dan metodologi baru dalam waktu yang 

singkat sering kali menjadi beban tersendiri bagi guru. Hal ini juga dirasakan oleh 

SMA Negeri 2 Palopo yang sedang menjalani transisi dari Kurikulum 2013 menuju 

Kurikulum Merdeka secara bertahap. Perubahan kurikulum ini merupakan respons 

terhadap kebijakan Kemendikbudristek untuk menghadirkan pembelajaran yang 

lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta menekankan penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. Dalam menghadapi tantangan ini, sekolah berupaya memberikan 

pendampingan dan pelatihan kepada guru agar mampu memahami filosofi 

Kurikulum Merdeka, menyusun modul ajar, serta menerapkan pendekatan 

pembelajaran berbasis projek dan diferensiasi. Selain itu, kolaborasi antarguru dan 

keterlibatan dalam komunitas belajar seperti MGMP menjadi strategi penting dalam 

mempercepat proses adaptasi dan meningkatkan kapasitas guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum baru secara efektif. 



 
 
 

89 
 

 
 
 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Perubahan 

kurikulum dan kebijakan pendidikan menjadi tantangan bagi SMA Negeri 2 Palopo, 

khususnya dalam transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Perubahan 

ini menuntut guru untuk cepat beradaptasi dengan materi dan metode baru dalam 

waktu singkat. Sebagai respons, sekolah memberikan pendampingan dan pelatihan 

kepada guru, serta mendorong kolaborasi melalui MGMP dan komunitas belajar 

guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka secara efektif. Upaya ini dilakukan agar proses pembelajaran tetap 

relevan, fleksibel, dan berpusat pada penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

d. Retensi guru berkualitas 

Retensi guru berkualitas juga menjadi tantangan yang dialami SMA Negeri 

2 Palopo, harus ada upaya yang dilakukan untuk mempertahankan tenaga pendidik 

yang memiliki kompetensi tinggi, dedikasi, serta kinerja yang baik agar tetap 

bertahan di institusi pendidikan dalam jangka waktu lama. Isu ini sangat penting 

karena guru berkualitas merupakan aset utama dalam meningkatkan mutu 

pendidikan 

Berdasarkan tantangan yang dihadapi dalam retensi guru berkualitas, 

menjaga agar tenaga pendidik yang kompeten tetap bertahan di sekolah menjadi hal 

yang tidak mudah, terutama ketika mereka dihadapkan pada tawaran dari institusi 

lain yang memberikan gaji lebih tinggi atau peluang pengembangan karir yang lebih 

luas. Hal ini juga dirasakan oleh SMA Negeri 2 Palopo, di mana guru yang 

berkinerja baik sangat dibutuhkan untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, sekolah berupaya menciptakan lingkungan kerja 
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yang kondusif, memberikan apresiasi terhadap kinerja guru, serta mendorong 

partisipasi dalam program pengembangan profesional berkelanjutan (PKB). Selain 

itu, adanya pelibatan guru dalam proses pengambilan keputusan sekolah dan 

pembinaan karier internal menjadi strategi yang diterapkan untuk meningkatkan 

rasa memiliki serta loyalitas guru terhadap institusi. Dengan pendekatan ini, SMA 

Negeri 2 Palopo berusaha mempertahankan guru-guru berkualitas sebagai aset 

penting dalam pencapaian tujuan pendidikan jangka Panjang. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Retensi guru 

berkualitas merupakan tantangan penting bagi SMA Negeri 2 Palopo, mengingat 

guru dengan kompetensi tinggi dan dedikasi kuat merupakan aset utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Menjaga agar guru berkualitas tetap bertahan di 

sekolah tidaklah mudah, terutama ketika mereka menghadapi tawaran dengan gaji 

dan peluang karier yang lebih baik di luar sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut, 

sekolah berupaya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan 

apresiasi, serta mendorong pengembangan profesional berkelanjutan. Pelibatan 

guru dalam pengambilan keputusan dan pembinaan karier internal juga menjadi 

strategi untuk meningkatkan loyalitas dan rasa memiliki terhadap institusi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka simpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 2 Palopo dilaksanakan 

secara sistematis melalui lima tahap utama: perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, kebutuhan 

tenaga pendidik dianalisis setiap awal tahun pelajaran berdasarkan jumlah 

rombongan belajar, kurikulum, dan rasio guru-siswa, melibatkan kepala 

sekolah dan tim kepegawaian. Pengorganisasian dilakukan dengan 

menempatkan guru sesuai kompetensi dan latar belakang pendidikan, serta 

dievaluasi secara berkala untuk efektivitas kerja. Pada tahap pelaksanaan, 

sekolah mengelola rekrutmen dan pengembangan tenaga pendidik melalui 

pelatihan internal, studi lanjut, dan adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka. 

Pengendalian dilakukan melalui supervisi rutin oleh kepala sekolah dan 

wakilnya guna memastikan kinerja guru sesuai tugas. Evaluasi dilakukan 

berkala mencakup aspek akademik dan non-akademik, menjadi dasar 

pembinaan, promosi, dan peningkatan profesionalisme. Pendekatan ini 

mendukung tercapainya mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

2. Mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Palopo mencerminkan komitmen sekolah 

dalam memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Standar Kompetensi Lulusan 
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(SKL) meliputi penguatan sikap, penguasaan pengetahuan, dan pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis dan kolaboratif, yang didukung 

melalui pembelajaran adaptif dan kegiatan ekstrakurikuler. Standar Isi 

diterapkan melalui Kurikulum Merdeka dengan fleksibilitas pelaksanaan 

materi pelajaran wajib, peminatan, dan muatan lokal sesuai karakteristik 

peserta didik dan lingkungan. Dalam Standar Proses, pembelajaran dirancang 

melalui RPP atau modul ajar berbasis capaian pembelajaran dan Profil Pelajar 

Pancasila, dengan metode aktif, kontekstual, dan asesmen autentik. Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan memastikan guru memenuhi kualifikasi 

dan empat kompetensi dasar melalui pelatihan, supervisi, serta program 

pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan juga memiliki kualifikasi sesuai regulasi nasional. Standar 

Sarana dan Prasarana dipenuhi melalui fasilitas fisik yang lengkap, didata 

melalui sistem Dapodik, dan dikelola dengan baik untuk mendukung 

kenyamanan dan efektivitas belajar. Sementara itu, Standar Pengelolaan 

dilaksanakan secara menyeluruh melalui perencanaan (RKJM & RKT), 

pelaksanaan kurikulum, pengelolaan keuangan yang akuntabel, serta 

pengawasan dan evaluasi berkala. Semua standar tersebut dijalankan secara 

sistematis dan berkelanjutan sebagai bentuk komitmen dalam mewujudkan 

pendidikan berkualitas yang relevan, efektif, dan kompetitif 

3. SMA Negeri 2 Palopo menghadapi empat tantangan utama dalam peningkatan 

mutu pendidikan, yaitu keterbatasan anggaran, rekrutmen dan retensi guru 

berkualitas, serta adaptasi terhadap perubahan kurikulum. Untuk mengatasi 



 
 
 

93 
 

 
 
 

keterbatasan anggaran, sekolah menetapkan skala prioritas keuangan dan 

menjalin kerja sama eksternal, serta mengelola dana BOS secara transparan. 

Tantangan dalam rekrutmen guru disiasati melalui program orientasi, pelatihan 

internal, dan MGMP guna mempercepat adaptasi. Dalam menghadapi 

perubahan kurikulum, sekolah memberikan pelatihan dan mendorong 

kolaborasi antarguru agar mampu menerapkan Kurikulum Merdeka secara 

efektif. Sementara itu, retensi guru berkualitas dilakukan dengan menciptakan 

lingkungan kerja kondusif, memberikan apresiasi, dan membuka ruang 

pengembangan karier serta partisipasi dalam pengambilan keputusan. Strategi-

strategi ini dijalankan secara berkelanjutan untuk menjaga mutu pendidikan di 

tengah tantangan yang terus berkembang. 

B. Saran 

1. Untuk Instansi Pendidikan: SMA Negeri 2 Palopo perlu meningkatkan mutu 

sekolah, serta memperkuat pengelolaan SDM melalui pelatihan dan evaluasi 

kinerja. Keterlibatan stakeholder juga penting untuk mendukung mutu yang 

lebih baik. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya: Disarankan penelitian dilakukan di sekolah 

lain untuk perbandingan, menggunakan metode kuantitatif atau mixed methods, 

serta meneliti hubungan antara manajemen SDM dan hasil belajar siswa atau 

kepuasan stakeholder. 

3. Untuk Dinas Pendidikan dan Sekolah Lain: Dinas Pendidikan dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan pendidikan. Sekolah lain juga dapat mengadopsi 
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temuan ini sebagai referensi dalam mengembangkan mutu dan manajemen 

SDM. 
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